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MOTTO 

 

َوْاَرَبَّكُمَُالَّذِيَْخَلَقَكُمَْمِ نَْن َّي ُّهَاَالنَّاسَُات َّقَُيَََ كََثِيْْااَمَِفْسٍَوَّاحِدَةٍَوَّخَلَقََمِنْ هَاَزَوْجَهَاَوَبَثَّ نْ هُمَاَرجَِالًا
ا ََ كََانََعَلَيْكُمَْرَقِيْ باارْحََلَّذِيَْتَسَاءَلُوْنََبِهَوَالًََوَّنِسَاءاََۚوَات َّقُواَاللّ ه َ  َامَََۗاِنََّاللّ ه

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri 

yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasimu. (QS. An-Nisa’ (4): 1).1 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: 

Diponegoro, 2009). 
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ABSTRAK 

 
Moh Sulthonul Azmy, 2023: Tradisi Penundaan Menikah Pada Hari Kematian 

Keluarga Mempelai Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Rambigundam, 

Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember). 

Kata Kunci : Tradisi, Penundaan Menikah, Hari Kematian, Hukum Islam 

Tradisi penundaan menikah saat ada kematian di keluarga membutuhkan 

pemahaman yang lebih mendalam. Ada pertanyaan mengenai relevansi tradisi ini 

dengan ajaran agama Islam, apakah tradisi tersebut memiliki dasar yang kokoh 

dalam syariat Islam, ataukah hanya merupakan tradisi lokal yang tumbuh di 

masyarakat Desa Rambigundam.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Apa alasan di balik praktik 

tradisi menikah pada hari kematian keluarga di Desa Rambigundam? 2) Bagaimana 

pandangan hukum Islam terhadap tradisi penundaan menikah pada hari kematian 

keluarga? 3) Bagaimana implikasi tradisi ini pada perubahan sosial dan budaya di 

masyarakat Desa Rambigundam?. 

Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Untuk memahami, mendeskripsikan alasan 

di balik praktik tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga di Desa 

Rambigundam. 2) Untuk mengkaji dan mendeskripsikan pandangan hukum Islam 

pada tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga dan mengevaluasi 

kesesuaian tradisi ini dengan prinsip-prinsip agama Islam. 3) Untuk 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan dampak sosial dan budaya yang ditimbulkan 

oleh tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga di masyarakat Desa 

Rambigundam. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen terkait tradisi penundaan menikah pada hari kematian anggota keluarga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ini telah menjadi bagian yang kuat 

dalam kehidupan masyarakat Desa Rambigundam, di mana mayoritas 

penduduknya masih memegang teguh tradisi tersebut. 

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) Alasan yang dipakai oleh 

masyarakat Desa Rambigundam dalam melakukan penundaan proses pernikahan 

pada hari kematian keluarga cukup bervariasi, seperti: takut terkena musibah, takut 

terlalu sibuk karena adanya banyak kegiatan. 2) Hukum Islam memandang bahwa 

melakukan penundaan proses pernikahan pada hari kematian keluarga boleh-boleh 

saja asalkan telah memenuhi syarat dan rukun pernikahan itu sendiri. 3) Dampak 

sosial dan budaya akibat dari tradisi penundaan proses pernikahan pada hari 

kematian keluarga adalah tidak terselenggaranya proses menikah yang sudah 

direncanakan jauh-jauh hari disebabkan adanya kematian salah satu anggota 

keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Adat adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Tiap 

budaya mempunyai tradisi unik, termasuk dalam hal pernikahan. Di beberapa 

daerah, ada tradisi yang melarang seseorang menikah pada hari ada anggota 

keluarga yang meninggal. Salah satu contoh menarik yang layak untuk diteliti 

adalah tradisi penundaan menikah saat ada kematian di keluarga Desa 

Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. 

Bila ada anggota keluarga yang meninggal, masyarakat Desa 

Rambigundam percaya bahwa melangsungkan pernikahan pada hari itu dianggap 

tidak sopan dan dapat mengacaukan suasana berkabung serta menghormati 

kehormatan keluarga yang berduka. Tradisi ini telah menjadi bagian yang kuat 

dalam kehidupan masyarakat Desa Rambigundam dan masih dipegang teguh 

oleh sebagian besar penduduknya.2 

Dari perspektif hukum Islam, tradisi penundaan menikah saat ada 

kematian di keluarga membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam. Ada 

pertanyaan mengenai relevansi tradisi ini dengan ajaran agama Islam, apakah 

tradisi tersebut memiliki dasar yang kokoh dalam syariat Islam, ataukah hanya 

merupakan tradisi lokal yang tumbuh di masyarakat Desa Rambigundam, dan 

juga ataukah Tathayyur, yang berarti menganggap sial karena melihat atau 

                                                           
2 ppid-desa.jemberkab.go.id diakses pada tanggal 09 Februari 2024 

https://ppid-desa.jemberkab.go.id/berita/detail/pemdes-nogosari-dan-masyarakat-mengadakan-giat-tradisi-dan-budaya-lokal-desa#!
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menengar sesuati seperti keyakinan orang jahiliyah yang apabila melihat burung 

terbang ke arah kanan maka pertanda baik dan bila terbang ke kiri maka perta 

keburukan.3 

Maka, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali dan menganalisis 

tradisi penundaan menikah saat ada kematian di keluarga dari perspektif hukum 

Islam. Melalui studi kasus di Desa Rambigundam, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang tradisi tersebut. Pernikahan 

adalah prinsip dasar yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat yang ideal. 

Pernikahan bukan hanya merupakan cara yang mulia untuk mengatur segala aspek 

dalam kehidupan rumah tangga, tetapi juga dapat dianggap sebagai sarana untuk 

saling mengenal di antara dua individu. Selain itu, kegiatan ini juga berperan 

sebagai bentuk saling membantu.4 

Pernikahan adalah kesepakatan yang mengatur hubungan dan membatasi 

hak serta kewajiban antara seorang pria dan seorang wanita yang bukan mahram.5 

Allah SWT dikatakan dalam surat Ar-Ruum ayat 21, yaitu: 

اَانَْ فُسِكُمََْمِ نََْلَكُمََْخَلَقَََاَنَْوَمِنَْاهيهتِهَ لِكَََفََِْاِنََّۗ  َرَحَْْةاَوَََّمَّوَدَّةاََبَ يْ نَكُمََْوَجَعَلَََالِيَْ هَاَسْكُنُ وْالِ تَََازَْوَاجا َذه
 ي َّتَ فَكَّرُوْنَََلِ قَوْمٍََلًَهيهتٍَ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum (30): 21). 

 

 

                                                           
3 Muhammad bin A.W. al-Aqil, Manhaj Aqidah Syafi’i, cet.ke-6 (Pustaka Imam Syafi’i, 2011), 33. 
4 H.Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2020), 374. 
5 Beni Ahmad Saebani, fiqh munakahat (Bandung: Pustaka Setia Bandung, 2018), 9.  
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang berlaku di 

Indonesia menyatakan: "Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.6 

Sementara itu, dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 menyatakan: 

"Perkawinan menurut Hukum Islam adalah akad yang sangat kuat mitsaqan 

ghalizan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah." 

Pasal 3 menambahkan, "Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.” 

Dari kutipan tersebut, bisa dipahami bahwa tujuan perkawinan dalam 

hukum Islam adalah memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, 

membentuk keluarga, serta memelihara dan meneruskan keturunan dalam 

menjalani hidup di dunia. Tujuan tersebut juga untuk mencegah perzinahan guna 

menciptakan ketenangan dan ketentraman dalam keluarga dan masyarakat, serta 

memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan rumah 

tangga yang damai dan teratur.7 Di samping definisi yang diberikan oleh UU No. 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia 

memberikan definisi lain yang tidak mengurangi arti definisi UU tersebut, namun 

bersifat sebagai penjelasan tambahan: “Perkawinan menurut Islam adalah 

pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizan untuk menaati 

                                                           
6 Irhamni, I., Busriyanti, B., & Faisol, M. Problematika Perkawinan Dini (Studi di Kecamatan 

Kencong Kabupaten Jember). Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan (Jember: 

Stain Press, 2024), 18. 
7 Hoiri, Ahmad (2021) Pernikahan Dini Dalam Tinjauan Undang-Undang Dan Psikologi. Skripsi 

Uin Khas Jember. 22(2). 
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perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah” (Pasal 2). Banyak sekali 

terjadi penikahan di kalangan mahasiswa UIN dengan hanya melakukan nikah 

sirri.8 Pandangan hukum tentang nikah dan penundaan menikah dini dalam hukum 

islam terhadap pelaksanaan perkawinan adat desa.9 

Pernyataan "akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizan" menjelaskan 

bahwa perkawinan tidak hanya sekadar perjanjian hukum perdata. Sementara itu, 

"untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah" 

menjelaskan bahwa perkawinan didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal 

ini menegaskan bahwa perkawinan bagi umat Islam adalah peristiwa agama yang 

suci, di mana mereka yang menjalankannya melakukan ibadah. Sebagai akad yang 

memperbolehkan sesuatu yang sebelumnya tidak diizinkan, hukum asal dari 

perkawinan adalah boleh atau mubah. 

Allah mewajibkan perkawinan dan menjadikannya fondasi yang kokoh 

dalam kehidupan manusia karena nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya 

serta beberapa tujuan utama yang baik bagi manusia, ciptaan yang dihormati oleh 

Allah SWT. Tujuan-tujuan ini meliputi pencapaian kebahagiaan, menjauhi 

ketidakadilan dan kelalaian, serta memastikan keturunan yang sah dalam 

masyarakat dengan mendirikan rumah tangga yang sejahtera dan teratur. Dalam 

Islam, perkawinan dipandang bukan hanya sebagai urusan hukum atau keluarga, 

                                                           
8 Herfandi, Relasi Suami Istri Dalam Nikah Sirri Dikalangan Mahasiswa IAIN Jember (Jember: 

Perpustakaan STAIN Jember, 2016), 108. 
9 Anisah. Inayatul, Pandangan Hukum Islam terhadap Perkawinan Adat Desa Aula Selatan Nusa 

Tenggara Timur (NTT) Syariah (Jember: Perpustakaan STAIN Jember, 2006), 55. 
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tetapi juga sebagai peristiwa keagamaan yang dilakukan untuk mengikuti tuntunan 

Allah dan sunnah Nabi.10 

Di Indonesia, negara yang kaya akan keragaman budaya, tradisi pernikahan 

meliputi berbagai adat istiadat unik. Sebagai contoh, dalam suku Bugis-Makassar, 

terdapat tradisi uang panai yang disesuaikan dengan strata sosial calon mempelai 

wanita. Di Desa Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember, tradisi 

yang melarang pernikahan saat ada kematian anggota keluarga juga menarik untuk 

diteliti. Ada yang menunda pernikahan sebagai tanggapan atas kematian tersebut, 

sementara ada yang tetap melangsungkannya dengan alasan tertentu. 

Dengan adanya fakta menarik ini, peneliti merasa tertarik untuk menyelidiki 

lebih lanjut pernikahan di Desa Rambigundam, terutama terkait dengan tradisi 

penundaan menikah saat terjadi kematian anggota keluarga. Oleh karena itu, judul 

penelitian ini adalah “Tradisi Penundaan Menikah Pada Hari Kematian Keluarga 

Mempelai Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Rambigundam Kecamatan 

Rambipuji Kabupaten Jember)".  

B. Fokus Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang di atas, fokus penelitian yang bisa diambil 

adalah:  

1. Apa alasan di balik praktik tradisi menikah pada hari kematian keluarga di Desa 

Rambigundam? 

                                                           
10 Muhammad Rafiuddin, Nuansa Fiqih Remaja dan Problem Rumah Tangga (Pamekasan, 

IeKAS, 2010), 154. 
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2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi penundaan menikah pada 

hari kematian keluarga? 

3. Bagaimana implikasi tradisi ini pada perubahan sosial dan budaya di masyarakat 

Desa Rambigundam? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk memahami, mendeskripsikan alasan di balik praktik tradisi penundaan 

menikah pada hari kematian keluarga di Desa Rambigundam. 

2. Untuk mengkaji dan mendeskripsikan pandangan hukum Islam pada tradisi 

penundaan menikah pada hari kematian keluarga dan mengevaluasi kesesuaian 

tradisi ini dengan prinsip-prinsip agama Islam. 

3. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan dampak sosial dan budaya yang 

ditimbulkan oleh tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga di 

masyarakat Desa Rambigundam. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

meningkatkan pemahaman dalam bidang ilmu pengetahuan, khususnya 

mengenai pernikahan saat terjadi kematian anggota keluarga mempelai. Selain 

itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang memiliki tema serupa. 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi Peneliti, diharapkan penelitian ini menjadi karya ilmiah yang berharga 

dan sebagai pengalaman pembelajaran yang berarti dalam menjalani 

kehidupan, sehingga dapat menjadi manusia yang taat pada agama. 

b. Bagi mahasiswa UIN KHAS Jember, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi motivasi dan peringatan agar lebih teguh dalam menjalankan ajaran 

agama serta tidak membiarkan adat menghalangi pelaksanaan ibadah yang 

baik. 

c. Bagi kampus UIN Jember hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai koleksi 

kepustakaan khususnya tentang adat pernikahan dalam masyarakat.. 

d. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kesadaran 

supaya lebih memperhatikan mana yang di larang, dan mana yang di 

perbolehkan. 

E. Definisi Istilah 

1. Tradisi 

Tradisi merupakan warisan dari para leluhur yang bisa berupa simbol, 

prinsip, benda, atau kebijakan. Dalam skripsi ini, yang dimaksud adalah tradisi 

penundaan menikah. Berdasarkan observasi awal, tradisi penundaan menikah 

saat terjadi kematian anggota keluarga di Desa Rambigundam sudah ada dan 

sering terjadi. 

2. Penundaan Menikah 

Perkawinan berasal dari kata "kawin" yang dalam bahasa adalah 

perjodohan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk menjadi 
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suami istri.11 Sedangkan yang dimaksud dengan penundaan di sini adalah 

penundaan acara pernikahan. 

3. Hari Kematian Keluarga Mempelai 

Dalam skripsi ini, istilah Hari Kematian Keluarga Mempelai merujuk 

pada situasi di mana salah satu anggota keluarga mempelai, seperti ayah, ibu, 

atau kakek nenek, meninggal dunia menjelang pernikahan. Dampaknya, seluruh 

anggota keluarga mempelai mengalami kesedihan yang mendalam. 

4. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah sistem hukum yang bersumber dari dan merupakan 

bagian tak terpisahkan dari agama Islam. Dalam sistem hukum Islam, terdapat 

lima hukum yang menjadi pedoman dalam menilai perilaku manusia, baik dalam 

bidang ibadah maupun muamalah.12 Oleh karena itu, hukum Islam dapat 

dianggap sebagai aturan atau kaidah yang berasal dari agama Islam dan menjadi 

standar untuk menilai tindakan manusia. Dalam konteks penelitian ini, hukum 

Islam merujuk pada hukum Islam tentang pernikahan.  

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, judul penelitian "Tradisi 

Penundaan Menikah Pada Hari Kematian Keluarga Mempelai Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember)" merujuk pada praktik menunda pernikahan antara seorang pria dan 

wanita karena terjadi situasi duka di mana salah satu atau kedua calon pengantin 

memiliki anggota keluarga yang meninggal dunia. 

                                                           
11 Kosim, Fiqh Munakahat 1: Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaannya dalam 

Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesia (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2019), 5. 
12 Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam: Prinsip Dasar Memahami Berbagai Konsep dan 

Permasalahan Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2017), 12. 
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F. Sitematika Pembahasan 

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penulis menggunakan struktur 

pembahasan untuk memudahkan penulisan. Oleh karena itu, karya ini terbagi 

menjadi lima bab, dengan urutan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan  

Pada bab pendahuluan ini, terdapat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian Kepustakaan 

Di bab ini akan dijelaskan mengenai penelitian terdahulu dan kajian teori 

yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu “Tradisi Penundaan Menikah pada 

Hari Kematian Keluarga Mempelai Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa 

Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember)”. 

Bab III : Metode Penelitian  

Bagian ini memberikan gambaran umum mengenai penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Termasuk di dalamnya adalah pendekatan dan jenis metode 

yang digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.  

Bab IV : Penyajian Data dan Analisis  

Pada bab ini, peneliti menyajikan deskripsi secara umum objek penelitian, 

berisi jawaban dari rumusan masalah yang merupakan hasil temuan dari penelitian. 

Bab V : Penutup 

Bab ini merupakan penutup, di mana terdapat kesimpulan dan saran atau 

rekomendasi dari hasil penelitian mengenai "Tradisi Penundaan Menikah pada Hari 
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Kematian Keluarga Mempelai Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa 

Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember)". 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti telah mengkaji beberapa 

literatur dan hasil penelitian sebelumnya, terutama yang berkaitan dengan variabel-

variabel penelitian yang akan diteliti. Salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Firman Hidayat. 2014. Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga mengangkat judul 

skripsi “Adat Penundaan Pernikahan Akibat Meninggalnya Salah Satu Anggota 

Keluarga: Studi Kasus di Desa Ngumpul Kabupaten Jombang”. Penelitian ini 

menjelaskan pandangan Islam terhadap fenomena penundaan pernikahan saat 

ada kematian salah satu anggota keluarga. Fenomena ini masih dianggap sangat 

berpengaruh jika tidak diikuti dan dapat memiliki dampak negatif bagi kedua 

mempelai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari studi literatur, pandangan 

Islam terhadap fenomena penundaan tersebut tidak memiliki aturan yang baku. 

Hal ini disebabkan karena kematian anggota keluarga tidak termasuk dalam 

faktor penundaan menikah. Sehingga, pernikahan tetap dapat dilangsungkan 

tanpa harus menunggu pergantian tahun berikutnya. Meskipun penelitian ini dan 

penelitian penulis membahas topik yang serupa, terdapat perbedaan yang cukup 
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spesifik antara studi kasus di desa dan daerah yang berbeda, sehingga sumber 

data yang diperoleh pun menjadi berbeda.13. 

2. Lailatus Sumarlin. 2015. Mahasiswi UIN Maulana Malik Ibrahim menulis 

skripsi berjudul “Tradisi Perkawinan Kerubuhan Gunung dalam Pandangan 

Tokoh Masyarakat”. Penelitian ini mengulas tradisi pernikahan di mana salah 

satu keluarga mempelai sedang dalam masa berkabung atau dikenal dengan 

istilah Kerubuhan Gunung. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

pandangan masyarakat terhadap fenomena tersebut dan apakah terdapat aturan 

terkait dalam Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan argumen 

yang didasarkan pada Al-Quran dan Hadis, Islam tidak mengatur penundaan 

pernikahan dalam fenomena Kerubuhan Gunung. Meskipun topik penelitian ini 

serupa dengan penelitian penulis yang membahas penundaan pernikahan akibat 

fenomena Kerubuhan Gunung, namun terdapat perbedaan dalam pendekatan. 

Penelitian ini meninjau fenomena tersebut dari sudut pandang masyarakat secara 

keseluruhan, sementara penelitian penulis melakukan analisis berdasarkan 

hukum Islam secara mendalam dan detail.14 

3. Alwi Alwi Al-Maliki. 2018. Mahasiswa UIN Sunan Ampel meneliti dengan 

judul skripsi “Pantangan Menikah pada Hari Geblak Orang Tua di Desa Betro 

Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dalam Perspektif Maslahah Najm Al-Din 

Al-Tufi”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pandangan salah satu tokoh 

                                                           
13 Firman Hidayat, Skripsi tentang Adat Penundaan Pernikahan Akibat Meninggalnya Salah Satu 

Anggota Keluarga: Studi Kasus di Desa Ngumpul Kabupaten Jombang (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014). 
14 Lailatus Sumarlin, Skripsi tentang Tradisi Perkawinan Kerubuhan Gunung dalam Pandangan 

Tokoh Masyarakat (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015). 
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ulama terhadap fenomena pantangan pernikahan terkait hari geblak atau 

peringatan kematian dengan menggunakan adat Jawa. Penelitian ini memiliki 

perbedaan yang cukup mencolok dengan penelitian penulis, karena fokusnya 

adalah pada pengkajian hari geblak atau peringatan kematian menggunakan adat 

Jawa, sedangkan penelitian penulis lebih berfokus pada penundaan pernikahan 

akibat kematian. Namun, kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam 

menyoroti tradisi masyarakat tertentu dan menggunakan metode pengumpulan 

data yang serupa dengan yang digunakan oleh penulis.15 

4. Hikmatun Balighoh Al Ula dkk. 2019. Mahasiswa dari Universitas Islam Malang 

menulis skripsi dengan judul “Pandangan Hukum Islam terhadap Tradisi 

Pernikahan di Depan Jenazah Keluarga (Studi Interaksi Budaya dan Agama di 

Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang)”. Penelitian ini 

difokuskan pada hubungan antara budaya, seperti alasan masyarakat mengikuti 

tradisi tersebut, mekanisme pelaksanaannya, dan pandangan hukum Islam 

terhadap fenomena tersebut. Dalam hal pembahasan, penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang saya lakukan. Namun, perbedaannya terletak pada 

keinginan peneliti untuk memahami sudut pandang fenomena yang sama di 

wilayah yang berbeda.16 

5. Ahmad Mustofa. 2021. Mahasiswa dari IAIN Ponorogo meneliti dengan judul 

"Tinjauan Maslahah terhadap Fenomena Pernikahan Di Depan Jenazah Orang 

                                                           
15 Alwi Alwi Al-Maliki, Skripsi tentang Pantangan Menikah pada Hari Geblak Orang Tua di Desa 

Betro Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dalam Perspektif Maslahah Najm Al-Din Al-Tufi 

(Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018). 
16 Hikmatun Balighoh Al Ula, Pandangan Hukum Islam terhadap Tradisi Pernikahan di Depan 

Jenazah Keluarga (Studi Interaksi Budaya dan Agama di Desa Bocek Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang), (Malang, UIN Malik Ibrahim, 2019) 
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Tua Di Desa Pagar Ayu Kecamatan Megang Kabupaten Musi Rawas". 

Penelitian ini juga membahas tentang pernikahan yang dilangsungkan saat salah 

satu mempelai sedang berduka dan diwajibkan untuk mengganti tahun 

berikutnya, yang merupakan salah satu kasus di daerah Musi Rawas. 

Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian yang berbeda, yang memungkinkan 

untuk mendapatkan informasi dan tradisi yang berbeda pula. Dengan demikian, 

harapannya adalah dapat membandingkan bahkan memperkuat argumen-

argumen berdasarkan sumber literatur lainnya.17   

B. Kajian Teori 

1. Tradisi Dalam Islam 

Tradisi, dalam bahasa Latin dikenal sebagai "traditio", mengacu pada 

kebiasaan yang diwariskan dalam kehidupan masyarakat. Ini bisa menjadi 

kebiasaan yang dilakukan, ritual agama, atau praktik lain yang telah 

berlangsung lama dan menjadi bagian dari suatu kelompok masyarakat, 

kehidupan individu, kebudayaan, dan agama. Istilah Tradisi juga dapat 

diinterpretasikan sebagai doktrin, pengetahuan, kebiasaan, praktik, dan 

sebagainya.18 Dengan demikian, tradisi adalah kebiasaan atau praktik yang 

diwariskan dari generasi ke generasi, baik dalam objeknya maupun dalam cara 

menyampaikannya. 

Tradisi merupakan fenomena budaya karena mencerminkan praktik 

budaya dari suatu masyarakat. Praktik budaya ini mencerminkan nilai-nilai 

                                                           
17 Ahmad Mustofa, Skripsi tentang Tinjauan Maslahah terhadap Fenomena Pernikahan Di Depan 

Jenazah Orang Tua Di Desa Pagar Ayu Kecamatan Megang Kabupaten Musi Rawas (Ponorogo: 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021). 
18 Rendra, Mempertimbangkan Tradisi (Jakarta: PT. Gramedia, 2001), 3. 
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budaya, yang merupakan tujuan manusia dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya. Makna tradisi juga meliputi sikap dan perilaku yang telah 

berlangsung dalam waktu yang lama dan diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Tradisi dipengaruhi oleh keinginan untuk melakukan 

sesuatu sehingga menjadi kebiasaan. Manusia selalu hidup dalam kaitan 

dengan norma, adat, aturan, dan kebiasaan yang ada di lingkungan mereka, 

yang mengikat mereka. Hal-hal ini mencerminkan cita-cita untuk mencapai 

tujuan tertentu yang diinginkan. Norma, pandangan, aturan, dan kebiasaan ini 

membentuk sistem nilai yang dilaksanakan oleh masyarakat, yang kemudian 

membentuk adat-istiadat. Adat-istiadat merupakan kompleks norma yang 

dipegang oleh individu-individu dalam masyarakat, dianggap melebihi 

individu-individu yang hidup bersama dalam suatu masyarakat. 

2. Pernikahan Dalam Islam 

Kata nikah memiliki berbagai macam makna dianataranya yaitu 

nakaha, nikahan, yankihu yang memiliki arti menyatukan (mengumpulkan). 

Adapaun nikah Menururt bahasa, arti nikah yaitu suatu ikatan dan perjanjian 

(akad) perkawinan beserta dengan ketetapan hukum dan ajaran agama19. 

Pernikahan juga memiliki arti percampuran dan penggabungan. Dan juga bisa 

memiliki arti berkumpul, menjalin ikatan dan kebersamaan antara suami dan 

istri20. Adapun berdasarkan istilah syariat, pernikahan memiliki arti sebagai 

                                                           
19 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustakan 2000), 179. 
20 Syaikh Abdul Aziz bin Abdurahman Al-Musna Khalid bin Ali Al-Anbari. Penerjemah: Musifin 

As’ad dan H.Salim Basyarahil,  Perkawinan dan Masalahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar), 17 
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akad (perjanjian) antara pihak laki-laki dengan wali perempuan yang 

karenanya hubungan antara laki-laki dan perempuan menjadi halal.21. 

Definisi nikah yang diajukan oleh Muhammad Asnawi menurut syara' 

adalah melakukan perjanjian (aqad) oleh pasangan yang ingin menikah dengan 

tujuan membuat hubungan "pergaulan" dari pasangan suami dan istri menjadi 

sah di mata agama dan negara.22 Aqad pernikahan adalah perjanjian yang 

dilakukan oleh pasangan suami dan istri, dimana langkah pertama adalah 

pengucapan ijab oleh wali pihak wanita, diikuti dengan pengucapan Kabul oleh 

calon mempelai laki-laki sendiri atau bisa diwakilkan. 

Pengertian perkawinan atau pernikahan sebagaimana yang tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 juncto Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 tentang perkawinan pasal 1, menyatakan bahwa "perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa". Undang-undang ini menjadi 

dasar utama dari Kompilasi Hukum Islam dan perkawinan. 

Dari frasa yang menyebutkan ikatan lahir dan batin dalam pernikahan, 

dapat diinterpretasikan bahwa pasangan suami dan istri harus membina 

hubungan rumah tangga mereka dengan cinta dan kasih sayang yang 

mendalam, bukan hanya untuk tujuan formalitas belaka tanpa adanya rasa cinta 

dan kasih sayang di dalamnya. 

                                                           
21  Syaikh Hassan Ayub, Penerjemah: M. Abdul Ghoffar, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-

Kausar, 2005), 3 
22 Syaikh Hafidz Ali Syuaisyi, Kado Pernikahan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 93. 
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Dengan demikian, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tidak hanya 

memandang pernikahan sebagai hubungan antara suami dan istri, melainkan 

juga mengakui aspek-aspek lain yang penting seperti aspek biologis, agama, 

dan sosial dalam kehidupan masyarakat. Beberapa definisi tentang perkawinan 

adalah: 

a. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai 

suami dan istri dengan tujuan membentuk kehidupan berumah tangga 

(keluarga) yang bahagia dan kekal dengan bedasarkan ketuhanan yang 

maha esa. 

b. Perkawinan dapat juga dianggap sebagai ibadah karenakan pernikahan 

merupakan salah satu perintah Allah SWT dan Rasul-nya. 

c. Perkawinan memiliki tujuan untuk membentuk keluarga yang sakinah, 

warahmah dan mawaddah. 

d. Apabila pernikahan yang dilakukan antara calon mempelai laki-laki dan 

calon mempelai perempuan berada di usia di bawah 19 tahun, maka 

pernikahan mereka harus mendapatkan dispensasi usia dari pihak 

pengadilan atau penjabat lain di pengaidlan agama (PA), hal ini 

diberlakukan bagi masyarakat yang beragama islam. 

Dalam kehidupan ini, Allah telah menciptakan makhluk-Nya 

berpasangan, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Semua makhluk hidup 

ciptaan Allah tidak akan bisa terlepas dari pernikahan atau perkawinan, karena 

pernikahan atau perkawinan sudah merupakan sunnatullah (Hukum Alam). 

Manusia melakukan pernikahan dan perkawinan untuk melahirkan keturunan 
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demi melanjutkan keberlangsungan hidup umat manusia. Begitu juga dengan 

hewan, tumbuhan, serta seluruh makhluk ciptaan Allah, yang diberikan 

kemampuan untuk berkembang biak guna melanjutkan keturunan dan hidup 

bersama pasangannya demi melestarikan lingkungan alam semesta.23. Hal ini 

terdapat dalam Al-Qur’an Surah Az-Zariyat ayat 49: 

َلَعَلَّكُمَْتَذكَََّ كَُلِ َشَيْءٍَخَلَقْنَاَزَوْجَيِْْ رُوْنََوَمِنْ  
Artinya: “Dan segala sesuatu Kami jadikan berjodoh-jodohan agar kamu 

sekalian mau berfikir.” (QS. Az-zariyat (51): 49). 

Juga terdapat firman-Nya yang lain, yakni Al-Qur’an surah Yasin ayat 36: 

كَُلَّهَاَمَِّاَتُ نْْۢبِتَُا نََالَّذِيَْخَلَقََالًَْزْوَاجَ نََوَْلًَْرْضَُوَمِنَْانَْ فُسِهِمَْوَمَِّاَلًََيَ عْلَمَُسُبْحه  
Artinya: “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan segala, sesuatu berjodoh- 

jodohan, baik tumbuhan maupun diri mereka sendiri dan lain-lain 

yang tidak mereka ketahui.” (QS.Yasin (36): 36). 

Pernikahan sering dianggap sebagai sebuah ritual yang sakral bagi 

manusia karena terdapat tujuan yang sakral dari pelaksanaan pernikahan 

tersebut. Pelaksanaan pernikahan tentunya tidak lepas dari aturan dan 

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh syariat agama Islam. Seseorang 

yang ingin melakukan pernikahan bukanlah hanya karena ingin memuaskan 

hasrat dan nafsu birahi saja, melainkan pernikahan dilakukan demi 

memberikan ketentraman dan sikap saling menyayangi di antara pasangan 

suami dan istri, dengan dilandasi oleh rasa cinta yang mendalam. Disamping 

itu, pernikahan juga bertujuan untuk menjalin tali persaudaraan antara dua 

keluarga dari pihak suami dan pihak istri yang berlandaskan pada etika dan 

                                                           
23 Mohammad Asnawi, Nikah, dalam Perbincangan dan Perbedaan, (Yogyakarta: Darusalam, 

2004), 18. 
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estetika yang bernuansa ukhuwah basyariyah dan islamiyah.24. Ukhuwah 

basyariyah, adalah seseorang merasa bersaudara satu sama lain karena 

meyakini bahwa berasal dari umat manusia yang satu, beranak pinak dan yang 

menyebar di berbagai penjuru dunia. Sedangkan Ukhuwah Islamiyah, 

seseorang merasa saling bersaudara satu sama lain karena sama-sama pemeluk 

agama Islam. 

Dengan begitu dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan hakiki dari 

sebuah pernikahan (perkawinan) adalah untuk mewujudkan suasana yang 

indah dan nyaman dalam kehidupan berumah tangga yang selalu dihiasi oleh 

sifat sakinah, mawaddah, dan warahmah. Tujuan pernikahan tercantum dalam 

Al-Qur’an secara jelas yaitu pada surat (QS. Ar-rum (30): 21) 

اَلَِ  وَمِنَْاهيهتِه لِكََتَسْكُنُ وْْٓاَالِيَْ هَاَوَجَعَلََبَ يْ نَكُمَْمَّوََاَنَْخَلَقََلَكُمَْمِ نَْانَْ فُسِكُمَْازَْوَاجا دَّةاَوَّرَحَْْةاَۗاِنََّفَِْذه
 لًَهيهتٍَلِ قَوْمٍَي َّتَ فَكَّرُوْنََ

Artinya: Diantara tanda-tanda kekuasaan-nya ialah dia menciptakan untukmu 

istri dari jenismu sendiri, supaya kamu bisa disup tenang bersamam 

dan dia jadikan rasa cinta dan kasih sayang sesama kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu menjaditanda-tanda (kekuasaan-

nya) bagi kaum yang berpikir. (QS. Ar-rum (30): 21) 

a. Dasar Hukum Pernikahan  

Nikah dalam perspektif atau pandangan fikih dijelaskan berdasarkan 

al-Qur’an, ijma’dan As-sunah, dari ayat yang menunjukan bahwa 

pernikahan disyariatkan dalam islam yaitu firman Allah pada Al-Qur’an 

Surat An-Nisa ayat 3: 

                                                           
24 Mohammad Asnawi, Nikah, dalam Perbincangan dan Perbedaan, 18. 
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َوَثُ لهثََوَربُهعََۚ ىَفاَنْكِحُوْاَمَاَطاَبََلَكُمَْمِ نََالنِ سَاۤءَِمَثْنٰه َتُ قْسِطوُْاَفَِِالْيَ تهمه فاَِنََْوَاِنَْخِفْتمَُْاَلًَّ
َتَ عُوْلُوْاَۗ َاَلًَّ لِكََادَْنٰهْٓ َتَ عْدِلُوْاَفَ وَاحِدَةاَاوََْمَاَمَلَكَتَْايَْْاَنُكُمََْۗذه  خِفْتمَُْاَلًَّ

Artinya: Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka 

nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 

empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, 

maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang 

kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak 

berbuat zalim. (QS.an-Nisa (4): 3). 

Selanjutnya disebutkan dalam surah an-Nur ayat 32: 

لِحِيََْْمِنَْعِبَادكَُِ ىَمِنْكُمَْوَالص ه َاِنَْيَّكُوْنُ وْاَفُ قَرَاَۤوَانَْكِحُواَالًْيََمه َُمِنَْفَضْلِهَۗمَْوَاِمَاىِٕۤكُمْۗ  ءََيُ غْنِهِمَُاللّ ه
َُوَاسِعٌَعَلِيمٌَْ  وَاللّ ه

Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu, dan juga orang-orang yang laayk (menikah) dari hamba-

hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka 

miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan 

karunia-nya. Dan allah (pemberian-nya), maha mengetahui. (QS. 

An-Nur (24): 32) 

 
Adapun hadits dari Nabi Muhammad SAW yang diterangkannya 

dalam Hadits dalam maslaah ini, hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdullah 

bin Mas’ud r.a.: 

َللِْبَصَرِ،َوََالْبَاءَةََفَ لََْكُمَُنَْاسْتَطاَعََمََِيََمَعْشَرََالشَّبَابَِمَنَِ أغََضُّ أَحْصَنَُللِْفَرجِْ،َوَمَنَْيَ تَ زَوَّجْ،َفإَِنَّهَُ
بَِِلصَّوْمَِفإَِنَّهَُلَهَُوِجَاءٌَ يَسْتَطِعَْفَ عَلَيْهِ   لَََْ

Artinya: wahai para pemuda, barang siapa yang mampu untuk menikah maka 

menikahlah, karena sesungguhnya menikah itu dapat menundukan 

pandangan dan menjaga kemaluan (dari perbuatan Zina) dan barang 

siapa yang tidak mampu maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa 

itu adalah sebuah penawar. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 

Para ulama berkumpul dan melakukan ijma’ serta sepakat bahwa 

pernikahan atau perkawinan itu disyariatkan. Hukum perkawinan atau 

pernikahan dapat dikatakan sunnah, namun bisa berubah menjadi wajib, 
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mubah, makruh, dan haram berdasarkan kondisi yang ada. Berikut adalah 

perincian sebagaimana di bawah ini:  

1) Jumhur ulama sepakat bahwa “wajib” hukumnya bagi seseorang yang 

mampu untuk menikah dan kuatir akan melakukan perbuatan zina. 

Alasannya, dia wajib menjaga dirinya terhindar dari perbuatan haram. 

2) Pernikahan juga dapat menjadi “Haram” hukumnya bagi seseorang 

yang percaya dan yakin  bahwa dia tidak bisa mengendalikan dirinya 

dan takut aklan menzalimi dan membawa mudharat bagi keluarganya, 

orang tersebut juga ridak yakin apakah dirinya dapat memberikan 

nafkah bagi keluarganya. 

3) Hukum dalam pernikahan dapat menjadi “sunnah” apabila orang 

tersebut dapat menjaga syahwatnya dan dapat menjaga dirinya dari 

perbuatan Haram, dan apabila orang tersebut menikah dia yakin bahwa 

dirinya tidak akan mendhalimi dan sanggup menafkahi kehidupan 

keluarganya  

4) Jumhur ulama sepakat bahwa hukum nikah dapat menjadi “Mubah” 

papabila seseorang tidak menikah akan tetapi, orang tersebut dapat 

menjaga syahwatnya dari zina dan dapat menjaga dirinya dari perbuatan 

haram, akan tetapi orang tersebut takut akan mendhalimi istrinya dan 

takut akan memberikan kemudharatan terhadap keluarganya. 

5) Makruh dapat terjadi apabila orang tersebut mampu untuk menikah, 

tetapi orang tersebut merasa bahwa ia akan membawa kerugian dan 

kezaliman dalam keluarganya. Dia juga dapat menjaga hawa nafsunya 



 
22 

 

 
 

dari haramnya zina.25.  

b. Rukun dan Syarat Pernikahan 

Dalam menjalankan proses pernikahan, terdapat beberapa rukun dan 

syarat yang harus dipenuhi. Terdapat perbedaan antara syarat nikah dan 

rukun nikah, perbedaan tersebut antara lain: 

Rukun nikah adalah merupakan hakikat atau bagian yang tidak 

terpisahkan dari keberlangsungan pernikahan, seperti adanya calon 

mempelai suami dan istri, wali nikah, saksi nikah, dan sebagainya.26 Tanpa 

adanya hakikat atau bagian dari pernikahan tersebut, misalnya tidak adanya 

calon mempelai laki-laki atau perempuan, maka pernikahan tidak akan 

pernah tercapai. 

Sedangkan pengertian dari syarat nikah adalah sesuatu yang pasti 

dan harus ada ketika acara perkawinan (pernikahan) berlangsung. Namun, 

syarat nikah bukanlah hal yang termasuk dalam rukun pernikahan. Contoh 

syarat nikah dalam pernikahan adalah adanya dua saksi laki-laki yang baligh 

(dewasa), berakal sehat, dan lain sebagainya.27. 

1) Calon mempelai suami dan istri 

Pasangan suami dan istri merupakan unsur yang penting dan 

dibutuhkan dalam pelaksanaan pernikahan karena tanpanya pelaksanaan 

pernikahan tidak akan pernah tercapai. Namun, untuk mengetahui apakah 

pasangan suami dan istri sudah layak dalam melakukan perkawinan, berikut 

                                                           
25 Asrorun Ni’am Sholeh, Fatwa-fatwa Masalah Pernikahan dan Keluarga, (Jakarta: Graha 

Paramuda, 2008), 8. 
26 Muhammad Baqir al-Habsyi, Fiqih Praktis (Bandung: Mizan, 2005), 206. 
27 Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, 50. 
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adalah kriteria-kriteria yang dibutuhkan:   

a) Calon pengantin pria diharuskan dapat memenuhi kriteria-kriteria berikut 

ini: 

 Kemampuan bertindak: Ini berarti mempelai pria harus mampu 

melakukan sendiri pengucapan akad pernikahannya. Dan syarat ini 

sudah harus mumayyiz, yang berarti dia sudah dapat membedakan 

mana yang bermanfaat dan mana yang berbahaya bagi dirinya.    

 Dapat mendengar perkataan: Ini berarti calon mempelai pria harus 

mampu mendengarkan komunikasi satu sama lain atau hal yang 

serupa, seperti mengetahui detail akad jika mempelai wanita tidak 

berada di tempat.28 

b) Adapun kriteria yang di butuhkanoleh calon mempelai wanita adalah 

sebagai berikut: 

 Statusnya diketahui bahwa benar-benar seorang wanita yang artinya 

seorang wanita asli yang diketahui secarab jelas jenis kelaminnya.  

 Statusnya diketahui dengan jelas dan pasti artinya, wanita tersebut 

bukanlah wanita yang haram untuk dinikahi29. 

2) Wali 

Wali adalah salah satu rukun nikah yang harus dipenuhi 

keberadaannya dalam suatu pernikahan. Menurut mazhab Syafi'i dan 

Maliki, wali adalah salah satu rukun nikah yang wajib dipenuhi. Namun, 

                                                           
28 Asrorun Ni’am Sholeh, Fatwa-fatwa Masalah Pernikahan dan Keluarga, 28. 
29 Asrorun Ni’am Sholeh, Fatwa-fatwa masalah Pernikahan dan Keluarga, 29. 
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menurut mazhab Hanafi dan Hambali, keberadaan wali dianggap sebagai 

syarat sahnya nikah. Pernikahan yang tidak dihadiri oleh wali dari pihak 

mempelai wanita dianggap tidak sah atau dibatalkan. Perbedaan pandangan 

ini hanya terletak pada istilah, baik sebagai syarat sahnya nikah maupun 

sebagai rukun nikah. Namun, konsekuensinya sama, yaitu pernikahan 

tersebut tidak sah atau batal. 

Tidak sembarang orang dapat menjadi wali nikah karena empat 

ulama mazhab, yaitu Hanafi, Hambali, Maliki, dan Syafi'i, sepakat bahwa 

ada syarat-syarat bagi seseorang untuk menjadi wali pernikahan. Syarat-

syarat tersebut antara lain: beragama Islam, sudah baligh (dewasa), berakal 

sehat, dan memenuhi syarat lainnya. Menurut mazhab Maliki, Syafi'i, dan 

Hambali, wali harus merupakan seorang pria. Selain itu, seorang wali harus 

memiliki jiwa yang adil dan tidak termasuk dalam golongan orang fasik. 

3) Saksi 

Saksi merupakan salah satu rukun dalam pernikahan. Mayoritas 

ulama sepakat bahwa pernikahan harus dihadiri oleh dua orang saksi laki-

laki, namun masih ada beberapa pendapat yang keberatan tentang identitas 

mereka.30. Keberadaan 2 saksi dalam perkawinan didasarkan pada hadis 

Nabi Muhammad SAW: "pernikahan tidak sah kecuali ada wali dan dua 

orang saksi yang adil" (HR. Ahmad). Tidak ada perbedaan pendapat di 

antara kalangan ulama mazhab tentang keharusan 2 orang saksi yang hadir 

dalam prosesi pernikahan agar akad nikah yang diucapkan sah. Namun, ada 

                                                           
30 Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, 61. 
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perbedaan pendapat di kalangan ulama Salaf. Menurut Maliki dan Syafi'i, 

saksi-saksi dalam proses pernikahan harus berjenis kelamin pria, adil, 

beragama Islam, sudah dewasa (baligh), berakal sehat, dapat mendengar, 

dapat melihat, dan memahami tujuan akad pernikahan. Sedangkan menurut 

Hanafi dan Hanbali, saksi dalam akad nikah dapat dihadiri oleh dua orang 

saksi perempuan dan satu orang saksi laki-laki. Pendapat ini didasarkan 

pada kualitas dua orang saksi perempuan yang dianggap setara dengan satu 

orang saksi laki-laki.31. 

4) Sighat. 

Salah satu rukun dalam pernikahan adalah adanya syarat, syarat 

adalah kegiatan akad (perjanjian) Nikah dalam pernikahan. Menurut Syafi’i, 

hal yang pertama harus dilakukan adalah pengucapan akad Nikah (ijab) 

yang dilakukan oleh wali dan wakil dari pihak perempuan, setelah itu 

dijawab (kabul) oleh pihak calon mempelai pria (calon suami) atau dapat 

dilakukan oleh wakilnya. Syarat-syarat dalam melakukan ijab dan kabul, 

berdasarkan pendapat Imam Hambali dan Syafi’I, harus menggunakan lafal 

"nikah" dan "kawin" yang termaktub dalam Al-Qur’an dan hadits atau 

menggunakan terjemahannya.32. 

Sedangkan menurut pendapat mazhab Hanafi, ijab-kabul tidak harus 

menggunakan lafal "nikah" dan "kawin" yang terdapat dalam Al-Qur'an dan 

hadis, melainkan diizinkan untuk menggunakan lafal "sedekah", "hibah", 

                                                           
31 Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, 61. 
32 Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, 52. 
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"tamlik" (memberikan kepemilikan), dan lain sebagainya. Pendapat ini juga 

didasarkan pada perbuatan Rasulullah SAW, di mana beliau pernah 

menggunakan lafal selain "nikah" dan "kawin", misalnya menggunakan 

lafal "aku milik dia kepadamu". Dari riwayat tersebut, mazhab Hanafi 

beranggapan bahwa lafal "nikah" dan "kawin" hanyalah sebuah kata 

kiasan.33. 

Menurut mazhab Syafi'i, Maliki, dan Hanbali, salah satu syarat 

sahnya ijab kabul dalam suatu pernikahan adalah dilangsungkan dalam satu 

majlis (perkumpulan) dan dilakukan dalam rentang waktu yang tidak begitu 

lama. Saat lafal diucapkan, harus dapat didengarkan oleh kedua belah pihak, 

dan di saat pengucapan lafal tersebut harus dapat didengarkan oleh semua 

orang, minimal oleh kedua orang saksi. Adapun pendapat dari mazhab 

Hambali menyatakan bahwa pengucapan lafal diizinkan dalam waktu yang 

lama atau dalam rentang waktu yang lama, namun pelaksanaan pernikahan 

masih dalam satu majlis.34. 

3. Penundaan Menikah 

Maksud dari Penundaan Menikah dalam pembahasan ini adalah 

penundaan untuk melaksanakan pernikahan antara seorang pria dengan 

seorang wanita menurut syariat Islam. Dalam pembahasan ini akan dijelaskan 

menjadi dua bagian, yaitu penundaan pernikahan secara keyakinan atau tradisi 

                                                           
33 Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, 53. 
34 Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, 54. 
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dan penundaan pernikahan secara fikih atau bisa disebut dengan larangan-

larangan. 

Pertama, Penundaan Menikah secara keyakinan biasa disebut 

Tathayyur yang menurut bahasa berarti burung,35 karena dahulu kala orang-

orang Arab akan merasa pesimis atau merasa optimis dengan burung-burung 

dengan cara-cara yang sangat dikenal di kalangan mereka, yaitu dengan cara 

menerbangkan burung, lalu dilihat apakah burung-burung itu akan terbang ke 

arah kanan atau ke arah kiri. 

Pada dasarnya Tathayyur merupakan keyakinan yang meniadakan 

tauhid, ciri-ciri keyakinan Tathayyur sebagai berikut:36 

a. Orang yang melakukan Tathayyur memutuskan tawakkalnya 

kepada Allah dan akhirnya bersandar kepada selain Allah. 

b. Dia bergantung kepada perkara yang tidak ada kenyatannya. 

Bahkan semuanya hanya dugaan dan khayalan. Hubungan apa 

yang ada antara perkara ini, dan antara apa yang didapat 

dengannya. Tidak diragukan bahwa semua ini merusak tauhid, 

karena tauhid adalah ibadah dan permohonan pertolongan. 

Allah SWT. telah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 131 

tentang kesialan yang dialami oleh manusia dan kaitannya usaha yang 

dilakukan. 

                                                           
35 Syaikh Muhammad al-Utsaimin, Syarah Kitab Tauhid, terj. Kathur Suhardi, (Bekasi: Darul 

Falah, 2003), 613. 
36 Syaikh Muhammad al-Utsaimin, Syarah Kitab Tauhid, 614. 
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ذَِفاَِذَاَجَاۤءَتْْمَُُ وُْاَسَيِ ئَةٌََصِبْ هُمَْتََُوَاِنَْهَِالَْْسَنَةَُقاَلُوْاَلنََاَهه ىَيَّطَّيَّْ اََاَلًََْٓمَّعَهََُۗمَنَْوَََبِوُْسه ىِٕرََُاِنََّّ
ۤ
َعِنْدَََهُمَْطه

 يَ عْلَمُوْنَََلًَََاكَْثَ رَهُمََْوَلهكِنَََّاللّ هَِ

Artinya: Maka, apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada mereka, 

mereka berkata, “Kami pantas mendapatkan ini (karena usaha 

kami).” Jika ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan 

itu kepada Musa dan orang-orang yang bersamanya. Ketahuilah, 

sesungguhnya ketentuan tentang nasib mereka (baik dan buruk) di 

sisi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. Al-

A’raf (7): 131).37 

Para mufassir mengartikan kesialan dengan amal berikut balasannya. 

Allah telah menjelaskan bahwa kesialan mereka merupakan ketetapan Allah 

dan itu terjadi karena mereka sendiri. Menimpa mereka karena amal dan 

balasannya yang telah ditetapkam atas mereka.38 Kalimat Tathayyur yakni rasa 

optimis dan pesimis yang dikaitkan dengan perilaku burung yang kemudian 

mereka dijadikan dasar untuk mengambil keputusan tentang arah dan lain-lain. 

Mengenai hal itu mereka bisa menggunakan cara dengan mengagetkan burung 

dari tempat-tempatnya.39 

Termasuk dalam kepercayaan yang diharamkan, yang juga 

menghilangkan kesempurnaan tauhid adalah merasa bernasib sial. Tathayyur 

hukumnya haram dan termasuk kepada syirik. Rasulullah SAW. Berlepas diri 

dari mereka, sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Imran bin Hushain 

r.a.: 

نََلَهََُيَََّْطََتَََنَْاَمََنَّمَََِسََيْلَََ لََهَُوَلًََتَكَهِ   َ)وَأَظنُُّهَُقَلَ(َأوََْسَحَرََأوََْسُحِرََلَهَُوَلًََتُطَيِْ 

                                                           
37 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 166. 
38 Ibnu Taimiyah, Baik dan Buruk: al-Hasanah wa al-Sayyi’ah, Penerjemah. Fauzi faisal Bahreisy, 

(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta), hlm. 58. 
39 Syaikh Majdi Abdul Wahab Ahmad, Hisnul Muslim, Penerjemah. Abdul Rosyad Shiddiq, (Jakarta 

Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2011), 279. 



 
29 

 

 
 

Artinya: Tidak termasuk golongan kami orang yang melakukan atau meminta 

Tathayyur, meramal atau meminta diramalkan (dan saya kira beliau 

bersabda) dan yang menyihir atau yang meminta disihirkan.40 

Bagian Kedua, hal-hal yang menjadi penghalang atau yang birsifat 

larangan untuk melakukan pernikahan dibagi menjadi dua, yaitu larangan yang 

bersifat selamanya dan larangan yang bersifat sementara. Larangan pernikahan 

antara seorang pria dan wanita dari segi personalnya dalam fiqh ada dua macam 

yaitu: 

Pertama, Mahram Muabbad, yaitu perempuan-perempuan larangan 

perkawinan yang haram untuk selamanya, dalam arti sampai kapanpun dan 

dalam keadaan apapun laki-laki dan perempuan itu tidak boleh melakukan 

pernikahan. Allah SWT telah berfirman dalam surah An-Nisa ayat 3: 

تُكُمَْوَعَم هَ تُكُمَْوَاَخَوه تُكُمَْوَبَ ن ه لهتُكُمَْوَبَ نهتَُالًَْخَِوَبَ نهتَُالًَُْحُر مَِتَْعَلَيْكُمَْامَُّهه تُكَُتُكُمَْوَخه مَُال هتَِْْٓخْتَِوَامَُّهه
تَُنِسَاىَِٕۤ تُكُمَْمِ نََالرَّضَاعَةَِوَامَُّهه َحُجُوْركُِمَْارَْضَعْنَكُمَْوَاَخَوه َفِْ تِْ

َدَخَلْتمََُْكُمَْوَربِىَِٕۤبُكُمَُال ه تِْ
مِ نَْنِ سَاىِٕۤكُمَُال ه

َفَلَََجُنَاحََعََ َتَكُوْنُ وْاَدَخَلْتمَُْبِِِنَّ لََّْ َفاَِنْ َّۖ
َوَحََبِِِنَّ َوَاَنَْتََْمَعُوْاَبَيََْْلََىِٕۤلَُابَْ نَاىِٕۤكُمَُالَّذِيْنََمَِلَيْكُمَّْۖ نَْاَصْلََبِكُمْْۙ

كََانََغَفُوْرااَ َ َاِنََّاللّ ه َمَاَقَدَْسَلَفَۗ  حِيْماارَّالًُْخْتَيَِْْاِلًَّ
Artinya: “Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak 

perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara 

perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, anak-

anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan 

dari saudara perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-

saudara perempuanmu sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-

anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam 

pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika 

kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 

ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan diharamkan 

bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan 

pula) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. 

                                                           
40 Muhammad Shalih al-Munajjid, Dosa-dosa yang Diremehkan Manusia, (Solo: Zamzam, 2012) 

31. 
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (QS. An-Nisa (4) : 23). 

Kedua, Mahram Ghairu Muabbad, yaitu larangan perkawinan berlaku 

untuk sementara waktu dalam arti larangan itu berlaku dalam keadaan dan 

wakru tertentu, suatu ketika jika keadaan dan waktu tersebut sudah berubah 

maka sudah tidak lagi menjadi haram.41 

Mahram Muabbad terbagi ke dalam tiga kelompok yaitu: hubungan 

darah terdekat (nasab), hubungan Persusuan, dan hubungan persemendaan.42 

Mahram Ghairu Muabbad (larangan nikah untuk sementara waktu 

adalah sebagai berikut: pertama, mengawini dua orang saudara dalam satu 

masa; kedua, perempuan masih bersuami; ketiga, perempuan yang menjalani 

masa iddah; keempat, perempuan yang ditalak tiga kali; kelima, perkawinan 

orang yang sedang ihram; keenam, kawin dengan pezina; ketujuh, mengawini 

wanita musyrik; dan kedelapan, poligami diluar batas ( beristeri lebih dari 

empat).43 

Dalam UU Perkawinan Pasal 8 menyatakan Perkawinan dilarang antara 

dua orang yang:  

a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus kebawah ataupun keatas.  

b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu antara 

saudara, antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang dengan 

saudara neneknya.  

                                                           
41 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakrta: Kencana, 2009), 109-110. 
42 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia : Studi Kritis 

Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU No1/1974 Sampai KHI, (Jakarta: Prenada Media, 

2004), 147-148. 
43 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, cet. ke-9, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 34. 
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c. Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan ibu/bapak tiri.  

d. Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, anak susuan, saudara susuan 

dan bibi/paman susuan.  

e. Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau kemenakan dari 

istri, dalam hal seorang suami beristri lebih dari seorang.  

f. Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang 

berlaku, dilarang kawin.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian dan menilainya berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan.44 Untuk mencapai kebenaran dalam ilmu pengetahuan atau 

memecahkan masalah, seorang peneliti harus menggunakan metode ilmiah dan 

sistematika penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai teknik 

atau metode penelitian, antara lain: 

A. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian kualitatif 

karena peneliti akan melakukan pengamatan secara mendalam dari keterangan 

subyek penelitian mengenai sebuah problematika tradisi penundaan menikah pada 

hari kematian keluarga mempelai yang terjadi di Desa Rambigundam, Kecamatan 

Rambipuji, Kabupaten Jember. 

B. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologis. Peneliti memilih pendekatan sosiologis karena peneliti akan melakukan 

pengamatan secara langsung pada masyarakat mengenai tradisi penundaan menikah 

pada hari kematian keluarga mempelai yang terjadi di Desa Rambigundam, 

Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. 

                                                           
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 10 
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C. Lokasi Penelitian  

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Desa Rambigundam, 

Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Alasan dipilihnya Desa Rambigundam 

adalah sebagian masyarakat masih memegang tradisi penundaan menikah pada hari 

kematian keluarga mempelai. Penundaan ini terjadi misalnya pada saat proses 

pernikahan ada anggota keluarga inti yang meninggal baik karena sakit atau faktor 

lain. 

D. Subyek Penelitian 

Secara spesifik, subyek penelitian adalah informan yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

diteliti. Karena penelitian ini berkaitan dengan lingkungan Desa Rambigundam di 

Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember, maka subyek penelitian yang akan 

diteliti adalah: 

1. Mangsur selaku Kepala Desa Rambigundam, karena kepala desa mengetahui 

kejadian tentang tradisi yang terjadi di lingkungannya. 

2. Kiai Ali Murtadho, seorang Tokoh Agama di Kecamatan Rambipuji. 

3. Ustadz Sukro seorang Tokoh Agama di Desa Rambigundam, karena tokoh 

agama memiliki pengetahuan tentang hukum pernikahan dan hal-hal yang 

berkaitan dengan akad nikah.  

4. Moh Eko Wahyudi & Siti Masayanah selaku Suami isteri dan Wahyu Ainul 

Yaqin & Nur Haspilian yang menikah pada saat ada anggota keluarganya ada 

yang meninggal. 
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5. M. Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida, pasangan suami istri yang gagal 

menikah pada saat ada anggota keluarganya yang meninggal. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah pendekatan terhadap subjek dan 

proses pengambilan informasi dari karakteristik subyek yang relevan dalam sebuah 

penelitian.45 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan langsung dan teliti di lokasi penelitian untuk memahami 

kondisi yang sedang berlangsung atau menguji kebenaran penelitian. Observasi 

bisa dilakukan secara spontan atau dengan menggunakan daftar isian yang telah 

disiapkan sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non-

partisipan, di mana peneliti hanya mengamati dari luar tanpa terlibat langsung 

dalam aktivitas subjek yang diamati. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

terdapat banyak tradisi penundaan pernikahan saat hari kematian keluarga 

mempelai yang terjadi di Desa Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, 

Kabupaten Jember. 

Hasil dari observasi tersebut mengindikasikan bahwa di wilayah Desa 

Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember, terdapat beberapa 

penundaan pernikahan saat hari kematian keluarga mempelai. 

                                                           
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 15. 
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2. Wawancara atau Interview 

Wawancara merupakan proses untuk memperoleh informasi dalam 

penelitian dengan berinteraksi langsung antara peneliti dan responden 

menggunakan panduan wawancara atau interview guide. Dalam penelitian ini, 

digunakan teknik wawancara semi-struktur (semistructured interview), yang 

termasuk dalam kategori indepth interview. Jenis wawancara ini memberikan 

kebebasan kepada responden untuk menyampaikan pendapat dan ide-ide mereka 

secara terbuka. 

Ada dua jenis wawancara yang umum digunakan dalam pengumpulan 

data, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur. Wawancara 

berstruktur memiliki jenis pertanyaan yang sudah ditentukan sebelumnya, 

termasuk urutannya dan materi pertanyaannya. Sementara itu, wawancara tak 

berstruktur tidak memiliki pertanyaan yang sudah ditetapkan sebelumnya, 

memungkinkan materi pertanyaan untuk berkembang sesuai dengan kondisi saat 

itu, lebih fleksibel, dan sesuai dengan jenis masalah yang dibahas. 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik wawancara tak berstruktur. Hal 

ini memungkinkan peneliti untuk melakukan wawancara secara mendalam yang 

sesuai dengan ruang lingkup dan batasan penelitian, sehingga data yang 

dibutuhkan dapat terkumpul secara maksimal.  

3. Dokumenter 

Penelitian dokumenter adalah jenis studi penelitian yang menggunakan 

dokumen resmi dan pribadi sebagai sumber informasi. Dokumen-dokumen ini 

dapat berbentuk cetak, elektronik, atau grafik. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber dokumenter. 

Pertama, dari catatan atau dokumenter yang diperoleh dari lokasi penelitian, 

yaitu Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. Kedua, 

dari beberapa sumber literatur, termasuk di dalamnya dokumen-dokumen 

undang-undang pemerintah yang terkait dengan judul penelitian. 

Metode dokumentasi yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

mengambil foto dari beberapa pelaku pernikahan, baik yang sudah terjadi 

maupun yang belum. Metode ini digunakan sebagai pedoman untuk mencari 

data tentang beberapa hal, serta sebagai pelengkap dalam memperoleh 

informasi. 

F. Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan oleh penulis dalam 3 tahap, yaitu tahap 

sebelum memasuki lapangan, tahap selama berada di lapangan, dan tahap setelah 

selesai di lapangan.  

1. Analisis data sebelum memasuki lapangan 

Untuk menentukan fokus dan menguatkan hasil penelitian, sebelum 

memasuki lapangan penulis telah melakukan analisis data terhadap beberapa 

hasil studi pendahuluan. Ada 3 fokus data yang penulis tetapkan untuk dikaji 

yaitu: gambaran tradisi penundaan pernikahan di hari kematian keluarga dan 

mengevaluasi kesesuaian tradisi ini dengan prinsip-prinsip agama Islam di 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. 

2. Analisis data selama dilapangan  
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Bekerja dengan catatan atau dokumen yang ada di Desa Rambigundam 

Kecamatan Rambipuji, kemudian melakukan pemilahan data, 

mengklasifikasikan data yang diperoleh, dan akhirnya menyintesis data-data 

yang dihasilkan dari penelitian.  

3. Analisis data setelah di lapangan 

Setelah semua data terkumpul baik dari hasil wawancara, catatan, dan 

dokumen yang ada di Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember, peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang bersifat deskriptif 

untuk kemudian diinterpretasikan secara teoritis. 

G. Keabsahan Data 

Suatu alat pengukur dapat dikatakan valid jika alat tersebut mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan data yang valid adalah data yang 

dilaporkan tanpa perbedaan dengan data yang sebenarnya.46 Beberapa upaya telah 

dilakukan peneliti untuk memastikan keabsahan temuan data di lapangan. Untuk 

menentukan kredibilitas data yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi metode, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, metode, peneliti, dan teori yang berbeda. Selain itu, peneliti juga 

melakukan observasi lebih mendalam, wawancara dengan beberapa masyarakat 

Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji, melacak kesesuaian hasil, dan 

memperpanjang kehadiran di lapangan. 

H. Tahap – Tahap penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian ini sebagai berikut: 

                                                           
46 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 46. 
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1. Pra-Research. Sebelum melaksanakan penelitian, pada tahap ini peneliti 

membuat beberapa perencanaan, diantaranya menentukan lokasi penelitian yaitu 

pada Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.  

2. Melakukan observasi di salah satu desa yang masuk dalam wilayah kecamatan 

Rambigundam, yaitu desa Rambigundam. Karena desa Rambigundam adalah 

desa yang terletak di kecamatan Rambipuji dan mayoritas penduduknya suku 

Madura. 

3. Mengurus perijinan kepada Kepala Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember dengan tujuan memperoleh izin melakukan penelitian. 

4. Melakukan kajian Study Literatur terhadap penelitian sebelumnya yang 

memiliki persamaan maupun perbedaan terhadap judul penelitian. 

5. Mendapatkan data tradisi penundaan menikah di hari kematian keluarga di Desa 

Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember 

6. Melakukan wawancara terhadap masyarakat sekitar di Desa Rambigundam, 

Kecamatan Rambipuji tentang bagaimana peranan mereka tentang tradisi ini. 

7. Mengolah data dan memvalidasi data tentang tradisi penundaan menikah di hari 

kematian keluarga dari dokumentasi di Desa Rambigundam, Kecamatan 

Rambipuji, Kabupaten Jember: memilah, mengklasifikasikan, dan menganalisa. 

8. Tahapan Pasca Riset adalah tahapan paling akhir dalam proses penelitian. 

Peneliti mendiskripsikan hasil penelitian dari data yang diperoleh dan 

memberikan kesimpulan dan saran untuk dijadikan pedoman bagi peneliti 

selanjutnya.
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

Desa Rambigundam memiliki sejarah yang kaya dan menarik yang 

melibatkan perjalanan panjang dalam perkembangan sosial, budaya, dan politiknya. 

Sejarah Desa Rambigundam dapat dilacak kembali ke zaman dahulu kala dan telah 

melalui berbagai perubahan dan transformasi.  

Pada bab ini, peneliti menyajikan hasil dari penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif secara umum terhadap objek penelitian, berisi 

jawaban dari rumusan masalah yang merupakan hasil temuan selama penelitian 

dilakukan. Untuk memberikan gambaran secara utuh dari hasil penelitian, ada 3 hal 

yang akan peneliti sampaikan yaitu tentang gambaran objek penelitian, penyajian 

temuan data dan analisis, dan pembahasan.  

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Lokasi penelitian berjudul "Tradisi Penundaan Menikah pada Hari 

Kematian Keluarga Mempelai Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa 

Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember)" terletak di Desa 

Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian, peneliti akan 

mendeskripsikan Desa Rambigundam, Rambipuji, Jember sebagai berikut: 

1. Sejarah Desa Rambigundam 

Desa Rambigundam memiliki sejarah yang kaya dan menarik yang 

melibatkan perjalanan panjang dalam perkembangan sosial, budaya, dan 
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politiknya. Sejarah Desa Rambigundam dapat dilacak kembali ke zaman dahulu 

kala dan telah melalui berbagai perubahan dan transformasi. Berikut ini adalah 

penjelasan lebih rinci tentang sejarah Desa Rambigundam: 

a. Asal-usul Desa Rambigundam  

Desa Rambgundam tidak dapat dipastikan secara pasti, tetapi 

berdasarkan cerita turun-temurun dari generasi ke generasi, desa ini didirikan 

oleh para pendiri awal yang bermigrasi ke wilayah tersebut dalam mencari 

tempat tinggal dan menciptakan pemukiman baru. Mereka menemukan 

daerah yang subur dan nyaman untuk bertani dan membangun kehidupan 

baru. 

b. Perkembangan Awal 

Desa Rambigundam pada awalnya merupakan pemukiman kecil yang 

terdiri dari beberapa keluarga yang hidup secara mandiri dan mengandalkan 

pertanian sebagai mata pencaharian utama. Selama beberapa generasi, desa 

ini mengalami pertumbuhan penduduk dan perluasan wilayah dengan 

penambahan keluarga dan migrasi penduduk dari desa-desa sekitarnya. 

c. Pemerintahan Desa 

Seiring berjalannya waktu, Desa Rambigundam mengembangkan 

sistem pemerintahan desa yang terorganisir dengan adanya kepala desa dan 

perangkat desa lainnya. Kepala desa merupakan tokoh penting dalam 

mengatur kehidupan sehari-hari desa dan menjalankan tugas-tugas 

administratif serta mempertahankan tradisi dan adat istiadat desa. 

d. Perkembangan Sosial dan Budaya 
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Desa Rambigundam juga mengalami perubahan sosial dan budaya 

yang signifikan seiring waktu. Nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal tetap 

dijunjung tinggi oleh masyarakat desa, sementara pengaruh modernisasi dan 

globalisasi juga membawa perubahan dalam pola pikir dan gaya hidup 

masyarakat. 

e. Peristiwa Penting 

Selama sejarahnya, Desa Rambigundam mungkin telah mengalami 

peristiwa-peristiwa penting seperti perayaan tradisional, perubahan 

demografi, perkembangan infrastruktur, atau peristiwa bersejarah lainnya 

yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat desa secara keseluruhan. 

Sejarah Desa Rambigundam merupakan warisan yang berharga dan 

menjadi bagian integral dari identitas dan budaya masyarakat setempat. 

Memahami sejarah desa ini akan membantu dalam melihat konteks dan 

faktor-faktor yang membentuk tradisi penundaan menikah pada hari kematian 

keluarga di Desa Rambigundam. 

2. Profil Desa Rambigundam 

Desa Rambigundam memiliki profil yang mencakup berbagai aspek 

terkait dengan letak geografis, demografi, struktur sosial, dan kehidupan 

masyarakatnya. Menyajikan profil desa ini membantu memberikan gambaran 

yang lebih lengkap tentang karakteristik dan dinamika Desa Rambigundam. 

Berikut adalah informasi lebih rinci mengenai profil Desa Rambigundam: 

a. Letak Geografis 
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Desa Rambigundam terletak di Kecamatan Rambipuji, Kabupaten 

Jember, Provinsi Jawa Timur. Desa ini memiliki koordinat geografis yang 

meliputi wilayah dengan batas-batas tertentu, seperti batas administratif 

dengan desa-desa tetangga. Letak geografis Desa Rambigundam juga dapat 

mencakup informasi tentang iklim, jenis tanah, dan kondisi geografis lainnya 

yang memengaruhi kehidupan masyarakat setempat. 

b. Demografi 

Profil demografi Desa Rambigundam meliputi informasi mengenai 

jumlah penduduk, komposisi usia, kepadatan penduduk, serta distribusi 

penduduk berdasarkan jenis kelamin. Data demografi ini memberikan 

gambaran tentang ukuran dan komposisi populasi Desa Rambigundam serta 

perubahan demografi yang mungkin terjadi seiring waktu. 

c. Struktur Sosial 

Bagian ini menjelaskan tentang struktur sosial yang ada di Desa 

Rambigundam. Struktur sosial melibatkan hubungan antarindividu dan 

kelompok dalam masyarakat desa, seperti struktur keluarga, struktur 

pendidikan, struktur ekonomi, dan struktur kelembagaan. Informasi tentang 

struktur sosial membantu memahami tatanan masyarakat Desa Rambigundam 

dan peran yang dimainkan oleh individu dan kelompok dalam kehidupan 

desa. 

d. Kehidupan Masyarakat 

Profil Desa Rambigundam juga mencakup informasi tentang 

kehidupan masyarakat secara umum. Ini meliputi mata pencaharian utama 
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masyarakat, pola kehidupan sehari-hari, kegiatan sosial dan budaya, serta 

peristiwa dan tradisi khas desa. Data ini memberikan wawasan tentang 

kehidupan masyarakat Desa Rambigundam dan nilai-nilai yang dijunjung 

tinggi oleh komunitas tersebut. 

Melalui profil Desa Rambigundam, pembaca dapat mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas tentang karakteristik geografis, demografis, struktur sosial, dan 

kehidupan masyarakat desa. Selain itu, untuk memahami konteks sosial-budaya 

dalam kaitannya dengan tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga di 

Desa Rambigundam, berikut data-data yang telah peneliti peroleh dari hasil 

observasi di lapangan. 

1. Kultur dan Adat Istiadat 

Kultur dan adat istiadat memegang peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat Desa Rambigundam. Kedua aspek ini menjadi pondasi yang kuat 

dalam membentuk identitas dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 

masyarakat setempat. Di dalam subbagian ini, akan diuraikan lebih rinci 

mengenai kultur dan adat istiadat yang menjadi bagian integral dari kehidupan 

masyarakat Desa Rambigundam: 

a. Tradisi dan Upacara Adat 

Desa Rambigundam memiliki beragam tradisi dan upacara adat yang 

dijalankan secara turun-temurun. Tradisi-tradisi ini meliputi perayaan hari-

hari besar keagamaan, peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan 

masyarakat, serta ritual-ritual adat yang melibatkan seluruh komunitas desa. 

Contohnya adalah tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga 
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yang dijalankan dengan penuh rasa hormat dan dilakukan sesuai dengan tata 

cara adat yang telah ditetapkan. 

b. Pakaian Adat 

Pakaian tradisional Desa Rambigundam memperlihatkan kekayaan 

dan keunikan warisan budaya mereka. Setiap acara atau upacara di desa ini 

memiliki pakaian tradisional yang khusus dipakai oleh penduduknya. 

Pakaian-pakaian ini sering dihiasi dengan motif dan warna yang khas, serta 

memiliki makna simbolis yang dalam dalam konteks budaya dan adat istiadat 

desa. 

c. Musik dan Tarian Tradisional 

Musik dan tarian tradisional adalah elemen yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan masyarakat Desa Rambigundam. Musik tradisional seperti 

gamelan atau alat musik khas desa lainnya sering kali mengiringi acara-acara 

adat dan upacara keagamaan. Tarian tradisional juga menjadi ekspresi seni 

yang menampilkan keindahan gerakan serta kekayaan budaya desa. 

d. Kuliner Tradisional 

Makanan dan minuman tradisional Desa Rambigundam 

mencerminkan kekayaan kuliner daerah tersebut. Masyarakat desa 

memegang resep-resep turun-temurun yang telah diwariskan dari generasi ke 

generasi. Makanan dan minuman tradisional ini sering kali menggunakan 

bahan-bahan lokal yang tersedia di sekitar desa, menciptakan cita rasa yang 

khas dan autentik. 

e. Etika dan Norma Sosial 
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Desa Rambigundam menjunjung tinggi aturan dan norma sosial yang 

dipegang teguh oleh penduduknya. Etika dan norma sosial tersebut mengatur 

interaksi antarindividu, tata krama, serta sikap saling menghormati dan 

bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Desa Rambigundam 

menghargai nilai-nilai kekeluargaan, gotong royong, dan kebersamaan. 

Kultur dan adat istiadat yang kuat di masyarakat Desa Rambigundam 

menjadi faktor penting dalam memahami dan menganalisis tradisi penundaan 

menikah saat ada kematian dalam keluarga. Nilai-nilai dan praktik-praktik adat 

terkait peristiwa tersebut mencerminkan kekayaan budaya dan kearifan lokal 

yang dijaga dan diwariskan oleh penduduk Desa Rambigundam. 

2. Konteks Sosial dan Budaya 

Konteks sosial dan budaya memiliki peran sentral dalam memahami 

tradisi penundaan menikah saat ada kematian dalam keluarga di Desa 

Rambigundam. Faktor-faktor sosial dan budaya yang hadir di desa ini 

memengaruhi cara pandang, keyakinan, dan kebiasaan masyarakat terkait 

peristiwa tersebut. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai konteks 

sosial dan budaya yang ada di Desa Rambigundam: 

a. Nilai-Nilai Keagamaan 

Desa Rambigundam didominasi oleh latar belakang keagamaan yang 

kuat, terutama dalam konteks Islam. Nilai-nilai keagamaan yang dianut oleh 

masyarakat desa memiliki dampak besar terhadap keyakinan dan praktik 

kehidupan sehari-hari, termasuk tradisi penundaan menikah pada hari 

kematian keluarga. Keyakinan akan pentingnya menghormati dan 
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menghargai keluarga yang telah meninggal mengarah pada pembentukan 

tradisi ini. 

b. Peran Keluarga 

Keluarga memiliki peran sentral dalam kehidupan masyarakat Desa 

Rambigundam. Kebersamaan, kepedulian, dan solidaritas antaranggota 

keluarga sangatlah dihargai. Tradisi penundaan menikah pada hari kematian 

keluarga juga mencerminkan pentingnya menjaga kesatuan dan integritas 

keluarga di tengah masa berduka. 

c. Hubungan Sosial Masyarakat 

Masyarakat Desa Rambigundam memiliki hubungan sosial yang erat 

dan saling bergantung satu sama lain. Konsep gotong royong dan saling 

membantu menjadi nilai yang ditekankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selama masa berduka, masyarakat desa bersatu untuk memberikan dukungan 

emosional dan praktis kepada keluarga yang kehilangan. 

d. Pandangan Terhadap Kematian 

Pandangan terhadap kematian dalam konteks sosial dan budaya Desa 

Rambigundam sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan dan tradisi 

lokal. Kematian dipandang sebagai peristiwa sakral yang membutuhkan 

penghormatan dan penghormatan yang tinggi. Tradisi penundaan menikah 

pada hari kematian keluarga adalah salah satu cara masyarakat 

mengekspresikan rasa hormat dan menghormati proses berkabung. 

e. Pengaruh Lingkungan Sosial dan Budaya Luar 
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Desa Rambigundam juga turut terpengaruh oleh lingkungan sosial 

dan budaya dari luar. Perkembangan teknologi, urbanisasi, dan arus informasi 

membawa perubahan dalam pola pikir dan gaya hidup masyarakat. Namun, 

meskipun demikian, masyarakat Desa Rambigundam tetap berupaya untuk 

menjaga dan mempertahankan nilai-nilai tradisional serta adat istiadat yang 

telah diwariskan dari generasi ke generasi. 

Konteks sosial dan budaya Desa Rambigundam memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang alasan di balik tradisi penundaan menikah pada hari 

kematian keluarga. Hal ini memperkuat makna dan signifikansi tradisi tersebut 

dalam kehidupan masyarakat desa serta menggambarkan identitas budaya yang 

unik. 

B. Penyajian Data  

Sesuai judul penelitian ini, Tradisi Penundaan Menikah Pada Hari Kematian 

Keluarga di Desa Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember, 

terdapat tiga fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu 1) Analisis 

terhadap alasan di balik praktik tradisi menikah pada hari kematian keluarga di Desa 

Rambigundam, 2) Analisis terhadap pandangan hukum Islam terhadap tradisi 

penundaan menikah pada hari kematian keluarga, serta 3) Analisis terhadap 

implikasi tradisi ini pada perubahan sosial dan budaya di masyarakat Desa 

Rambigundam, berikut data-data yang telah diperoleh penulis selama melakukan 

penelitian. 

1. Alasan Di Balik Praktik Tradisi Penundaan Menikah pada Hari Kematian 

Keluarga di Desa Rambigundam 
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Tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga di Desa 

Rambigundam memiliki beberapa alasan, untuk awalan berikut hasil wawancara 

terkati alasan penundaan menikah dengan Mangsur, Kepala Desa 

Rambigundam: 

 “di Desa Rambigundam ini mas, cukup sering kejadian orang mau 

menikah entah itu H-1 atau H-seminggu. Orang-orang itu membatalkan 

acara pernikahannya. Tujuannya itu banyak, biar nggak ribet acaranya 

nantik kan bertabrakan itu, agar menghindari sial juga.”47 

Mangsur selaku Kepala Desa Rambigundam juga menyampaikan terkait 

solidaritas masyakat jika ada penundaan menikah saat hari kematian keluarga. 

“ya tambah solid itu keluarga yang ditinggal meninggal ataupun yang 

membatalkan pernikahannya, soalnya mereka satu keluarga akan saling 

menguatkan satu sama lain mas.”48 

Selain itu, Ustadz Sukro salah seorang tokoh agama di lingkungan 

setempat juga mengemukakan pendapatanya terkait alasan di sisi agama islam:  

“kalau masalah pernikahan di hari kematian itu banyak faktor mas kok 

bisa tida terselenggara itu acara nikahannya. Di antara faktor yang 

menjadi pembatal ya biar gak dobel acaranya, itu kan bisa membengkak 

anggarannya, itu satu. Terus itu lagi mas, kalo ada kematian biasanya kan 

kita warga NU mengadakan Tahlilan bersama untuk mendoakan si 

almarhum, jadi mau tidak mau dipilih yang urgen dulu, begitu.”49 

Sementara itu, data yang berhasil penulis himpun juga datang dari 

pasangan calon pengantin yang gagal dan juga yang tetap lanjut menikah. 

Berikut hasil wawancara dengan calon pengantin yang membatalkan 

pernikahannya. 

 “Kalau kami dulu ya begitu mas, acara mantenannya (baca: pernikahan) 

ditunda dulu, soalnya ada kakek kami yang meninggal. Padahal 

                                                           
47 Mangsur, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Juli 2023. 
48 Mangsur, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Juli 2023. 
49 Ustadz Sukro, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Juli 2023. 
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persiapannya sudah mateng semua mas, mana sudah hmm gak tahu saya 

yang mau bilang.” Ucap M. Fathur Riski.50 

“kalau dibilang meningkatkan persatuan dan kepedulian persaudaraan 

ataupun kekeluargaan bisa dibilang iya sih mas, kayak aku waktu kakek 

meninggal ya keluarga ya saudara banyak yang nenangin terus memberi 

semangat begitu nikahannya harus diundur.” Ucap Ita Aprilia Maulida.51 

Di sisi lain, berikut hasil wawancara penulis dengan pasangan Moh Eko 

Wahyudi & Siti Masayanah yang tetap melaksanakan pernikahannya ketika ada 

anggota meninggal. 

 “dulu kami waktu kami nikah itu ya memang nggak lepas dari saran dan 

pendapat dari tokoh-tokoh masyarakat mas. Kalo di sini kami kan ada 

Kiai yang kami jadikan guru, jadi dulu ngikutin arahan begitu. Akhirnya 

dulu yang terjadi pas mau nikah, dua hari sebelum hari pernikahan ada 

anggota meninggal, dan setelah kami minta pendapat sana sini, 

diputuskan kalau cuma mengadakan akad ditambah acara selamatan 

kecil-kecilan, yang penting kami jadi nikah, begitu.”52 

Dan berikut alasan pasangan suami istri Wahyu Ainul Yaqin & Nur 

Haspilian yang tetap melanjutkan pernikahannya ketika ada anggota keluarga 

meninggal dunia. 

“kalau kami dulu lanjut menikah mas, soalnya dulu sudah siap lahir batin 

buat menikah, jadi meskipun H-1 ada anggota keluarga meninggal lebih 

tepatnya paman, dan kebetulan lokasinya juga beda desa dari desa kami. 

Terus kalau penyebab ditundanya pernikahan di Desa Rambigundam 

kebanyakan ya dari faktor etika itu, kan gak etis mas, dan juga ekonomi, 

kan jadi dobel itu biayanya. Dan lagi masih banyak masyarakat di desa 

sini masih percaya Tathayyur seperti yang mas bicara barusan, biasalah 

mas, orang kalau mau nikah kan memang seperti, kalau katanya orang 

tua itu kudu ono adate (baca: harus ada adatnya.” Ucap Nur Haspilian.53 

 

                                                           
50 M. Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 

2023. 
51 M. Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 

2023. 
52 Moh Eko Wahyudi & Siti Masayanah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 

2023. 
53 Wahyu Ainul Yaqin & Nur Haspilian, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 2023 
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2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Penundaan Menikah pada 

Hari Kematian Keluarga 

Untuk memahami landasan hukum islam terkait tradisi penundaan 

menikah pada hari kematian keluarga di Desa Rambigundam, penulis 

menemukan data terkait larangan-larangan menikah yang ada pada Al-Qur’an 

Surah an-Nisa’ Ayat 3: 

تُكُمَْوَعََحَُ تُكُمَْوَاَخَوه تُكُمَْوَبَ ن ه لهتُكُمَْوَبَ نهتَُالًَْخَِوَبَ نهتَُر مَِتَْعَلَيْكُمَْامَُّهه تُكُمَْوَخه تُكُمَُام ه لًُْخْتَِوَامَُّهه
تُكُمَْمِ نََالرَّضَاعَةَِوَامََُّ َفَِْال هتَِْْٓارَْضَعْنَكُمَْوَاَخَوه تِْ

تَُنِسَاىِٕۤكُمَْوَربِىَِٕۤبُكُمَُال ه تََِْحَُهه
جُوْركُِمَْمِ نَْنِ سَاىِٕۤكُمَُال ه

َفََ َتَكُوْنُ وْاَدَخَلْتمَُْبِِِنَّ لََّْ َفاَِنْ َّۖ
َوَحَلََىِٕۤلَُابَْ نَاىِٕۤكُمَُدَخَلْتمَُْبِِِنَّ َوَاَنَْلَََجُنَاحََعَلَيْكُمَّْۖ َالَّذِيْنََمِنَْاَصْلََبِكُمْْۙ

َمَاَقَدَْسَلََ َالًُْخْتَيَِْْاِلًَّ َاِنََّاللّ هََتََْمَعُوْاَبَيَْْ  كََانََغَفُوْرااَرَّحِيْماافَۗ
Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak 

perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara 

perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, anak-anak 

perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan dari 

saudara perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-saudara 

perempuanmu sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak 

perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari 

istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur 

dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu 

(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 

(menantu), dan (diharamkan pula) mengumpulkan (dalam 

pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali (kejadian pada 

masa) yang telah lampau. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. An-Nisa (4) : 23). 

Selain itu, terdapat hadits nabi yang menjelaskan tentang pelarangan 

melakukan perkawinan yang bersifat temporal. Di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan Utsman bin Affan, berikut 

haditsnya: 

 لًََيَ نْكِحَُالْمُحْرمَُِوَلًََيُ نْكَحَُوَلًََيََْطُبَُ
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Artinya: Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh menikahkan 

(orang lain), dan tidak boleh melamar. (HR. Muslim). 

Selanjutnya adalah ayat al-Qur’an yang menjelaskan dilarangnya 

melakukan perkawinan disebabkan oleh masa iddah yang terdapat pada Surah 

al-Baqoroh ayat 228: 

ء بَِِنَْ فُسِهِنََّثَ لهثَةََقُ رُوْۤ تَُيَتََبََّصْنَ  وَالْمُطلََّقه
Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga 

kali qurū’ (suci atau haid). (QS. Al-Baqoroh (2): 228). 

Selain tentang larangan tersebut di atas, Penundaan Menikah secara 

adakalanya bersifat keyakinan atau disebut Tathayyur. Sebagaimana hadits nabi 

riwayat Imran bin Hushain r.a.: 

لََهََُيَََّْطََتَََنَْاَمََنَّمَََِسََيْلَََ نََلَهََُوَلًََتُطَيِْ   َ)وَأَظنُُّهَُقَلَ(َأوََْسَحَرََأوََْسُحِرََلَهَُوَلًََتَكَهِ 
Artinya: Tidak termasuk golongan kami orang yang melakukan atau meminta 

Tathayyur, meramal atau meminta diramalkan (dan saya kira beliau 

bersabda) dan yang menyihir atau yang meminta disihirkan.54 

3. Analisis Terhadap Implikasi Tradisi Penundaan Menikah pada Perubahan 

Sosial Dan Budaya pada Masyarakat Desa Rambigundam 

Untuk memahami implikasi atau dampak dari adanya tradisi penundaan 

menikah saat terjadi kematian dalam keluarga di Desa Rambigundam, penulis 

akan menyajikan data-data yang telah dihimpun dan akan penulis paparkan 

mulai dari Kiai Ali Murtadho, seorang Tokoh Agama di Kecamatan Rambipuji. 

 “iya mas. Kebiasaan orang rambi (baca: Rambigundam) memang gitu, 

orang-orang akan membatalkan acara nikahnya dulu biar tidak kenak sial 

katanya. Selain itu kan biar acara biar gak menumpuk gitu mas. Apalagi 

kalau dalam suana berkabung itu mas, kan gak enak malakukan pesta 

                                                           
54 Muhammad Shalih al-Munajjid, Dosa-dosa yang Diremehkan Manusia, (Solo: Zamzam, 2012) 

31. 
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pernikahan yang meriah seperti itu biasanya, kalau kalau kita mau bicara 

itu dengan dasar hukum islam, ya tidak ada dasarnya mas.”55 

Dampak dari adanya tradisi penundaan pernikahan pada hari kematian 

keluarga juga ditanggapi oleh Mangsur, Kepala Desa Rambigundam. 

“memang penundaan nikah di hari kematian keluarga sudah ada 

banyak kali terjadi di Desa Rambi gundam, jadi bisa disebut tradisi 

juga. Jadi semisal kalau ada orang yang terkena musibah seperti itu, 

kita sebagai tetangga harus me-support mereka mas. Dan lagi, 

penundaan pernikahan pada hari kematian sudah menjadi warisan 

turun temurun mulai dari dulu sudah mas, itu kan hasil dari campuran 

budaya jawa atau istilahnya kejawen itu mas dengan kebudayaan 

islam. Sehingga hasil dari budaya jawa sama islam itu menciptakan 

budaya tersebut mas.”56 

 

Berikut juga data-data hasil wawancara penulis dengan pelaku tradisi 

penundaan menikah di hari kematian anggota keluarga di Desa 

Rambigundam. 

“kalau kami sendiri yah jalanin aja mas, tidak terlalu pusing pada 

adatnya, jadi kami nikah langsung.”57 Ucap pasangan suami istri Moh 

Eko Wahyudi & Siti Masayanah. 

“ya ngaruh sih mas, apalagi ke psikologi kami ya, kan rencana 

pernikahan udah dipersiapkan jauh-jauh hari, eh kok tiba-tiba ada 

duka di keluarga, tapi ala kulli hal pernikahannya tetap berjalan, 

dengan izin Allah.”58 Ucap pasangan suami istri Wahyu Ainul Yaqin 

& Nur Haspilian. 

“faktor etika sih mas, yang membuat kami batalin acara 

pernikahannya, kan gak enak di acara kematian kok pas buat acara 

pernikahan. Dan jugak ada acara tahlilan itu kan pas dobel nanti kalau 

secara hitung-hitungan ekonomi.”59 Ucap pasangan suami istri M. 

Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida. 

                                                           
55 Kiai Ali Murtadho, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 17 Juli 2023. 
56 Mangsur, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Juli 2023. 
57 Moh Eko Wahyudi & Siti Masayanah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 2023 
58 Wahyu Ainul Yaqin & Nur Haspilian, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 2023 
59 M. Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 

2023. 
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C. Pembahasan Temuan 

Pada bab ini penulis akan melakukan pembahasan terkait temuan-temuan 

yang sudah diteliti sesuai dengan apa yang menjadi fokus penelitian penulis. 

1. Analisis Terhadap Alasan Di Balik Praktik Tradisi Penundaan Menikah 

pada Hari Kematian Keluarga di Desa Rambigundam 

Praktik penundaan menikah saat terjadi kematian di kalangan keluarga 

Desa Rambigundam telah menjadi bagian tak terpisahkan dari warisan turun-

temurun dan memiliki peran sentral dalam kehidupan sosial masyarakat desa 

tersebut. Berikut merupakan bagian-bagian untuk menguraikan secara lebih 

detail tentang praktik tersebut serta berbagai aspek yang terkait: 

a. Signifikansi Tradisi 

Tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga di Desa 

Rambigundam memiliki signifikansi yang sangat penting bagi masyarakat 

lokal. Tradisi ini dianggap sebagai bentuk penghormatan terhadap yang telah 

meninggal dan juga sebagai dukungan moral bagi keluarga yang ditinggalkan. 

Seperti yang diucapkan Kepala Desa Rambigundam, Mangsur. 

“di Desa Rambigundam ini mas, cukup sering kejadian orang mau 

menikah entah itu H-1 atau H-seminggu. Orang-orang itu 

membatalkan acara pernikahannya. Tujuannya itu banyak, biar nggak 

ribet acaranya nantik kan bertabrakan itu, agar menghindari sial 

juga.”60 

Penundaan ini mencerminkan rasa empati dan kebersamaan yang kuat 

di antara anggota masyarakat Desa Rambigundam supaya tidak ada kegiaatan 

                                                           
60 Mangsur, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Juli 2023. 
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yang bersebrangan, di satu sisi melakukan acara menyenangkan, di sisi lain 

ada yang berduka. 

b. Aspek Keagamaan 

Selain untuk melakukan penghormatan kepada anggota keluarga yang 

meninggal, Penundaan Menikah pada Hari Kematian Keluarga di Desa 

Rambigundam sangat erat kaitannya dengan aspek keagamaan, terutama 

dalam konteks Islam. Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Sukro, salah satu 

tokoh agama di Desa Rambigundam. 

“kalau masalah pernikahan di hari kematian itu banyak faktor mas kok 

bisa tida terselenggara itu acara nikahannya. Di antara faktor yang 

menjadi pembatal ya biar gak dobel acaranya, itu kan bisa 

membengkak anggarannya, itu satu. Terus itu lagi mas, kalo ada 

kematian biasanya kan kita warga NU mengadakan Tahlilan bersama 

untuk mendoakan si almarhum, jadi mau tidak mau dipilih yang urgen 

dulu, begitu.”61 

Sejalan dengan Ustadz Sukro, pasangan suami istri M. Fathur Riski & 

Ita Aprilia Maulida mengutarakan bahwa dulu menunda pernikahannya 

lantaran ada anggota keluarga yang meninggal. 

“Kalau kami dulu ya begitu mas, acara mantenannya (baca: 

pernikahan) ditunda dulu, soalnya ada kakek kami yang meninggal. 

Padahal persiapannya sudah mateng semua mas, mana sudah hmm 

gak tahu saya yang mau bilang.” Ucap M. Fathur Riski.62 

Karena dihadapkan oleh dua acara yang sama-sama penting, 

Masyarakat Desa Rambigundam lebih memilih mendahulukan pemakaman 

yang mana pemakaman adalah momen yang sakral dan membutuhkan 

ketenangan serta penghormatan yang mendalam. Oleh karena itu, menikah 

                                                           
61 Ustadz Sukro, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Juli 2023. 
62 M. Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 

2023. 
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pada hari kematian keluarga dianggap sebagai tindakan yang tidak layak dan 

tidak sepatutnya dilakukan. 

c. Hubungan Keluarga dan Persatuan 

Tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga juga 

memperkuat hubungan keluarga dan persatuan di Desa Rambigundam. 

Masyarakat desa meyakini bahwa saat ada anggota keluarga yang meninggal 

dunia, adalah waktu yang tepat untuk bersatu dan memberikan dukungan 

moral kepada keluarga yang ditinggalkan.  

“kalau dibilang meningkatkan persatuan dan kepedulian persaudaraan 

ataupun kekeluargaan bisa dibilang iya sih mas, kayak aku waktu 

kakek meninggal ya keluarga ya saudara banyak yang nenangin terus 

memberi semangat begitu nikahannya harus diundur.” Ucap Ita 

Aprilia Maulida.63 

Seperti yang disampaikan oleh pasangan suami istri M. Fathur Riski 

& Ita Aprilia Maulida, dengan menahan diri untuk tidak menikah pada hari 

tersebut, masyarakat dapat menunjukkan solidaritas dan kepedulian mereka 

kepada sesama anggota desa.  

Melalui penundaan menikah pada hari kematian keluarga, masyarakat 

juga dapat memperkuat ikatan sosial dan menghormati nilai-nilai 

kebersamaan. Tradisi ini menjadi simbol kearifan lokal dan identitas budaya 

desa, yang membedakan mereka dari masyarakat di tempat lain seperti yang 

disampaikan oleh Mangsur, Kepala Desa Rambigundam. 

                                                           
63 M. Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 

2023. 
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“ya tambah solid itu keluarga yang ditinggal meninggal ataupun yang 

membatalkan pernikahannya, soalnya mereka satu keluarga akan 

saling menguatkan satu sama lain mas.”64 

d. Peran Tokoh Masyarakat dan Pemerintahan Desa 

Tradisi penundaan menikah saat ada kematian dalam keluarga tak 

lepas dari peran tokoh masyarakat yang dalam konteks Desa Rambigundam 

ada yang namanya Ustadz, Kiai, Habib, RT RW, Pak Kampung dan 

Pemerintahan Desa.  

Hal itu juga dialami oleh pasangan suami-istri Moh Eko Wahyudi & 

Siti Masayanah yang tetap melaksanakan pernikahannya ketika ada anggota 

meninggal. 

“dulu kami waktu kami nikah itu ya memang nggak lepas dari saran 

dan pendapat dari tokoh-tokoh masyarakat mas. Kalo di sini kami kan 

ada Kiai yang kami jadikan guru, jadi dulu ngikutin arahan begitu. 

Akhirnya dulu yang terjadi pas mau nikah, dua hari sebelum hari 

pernikahan ada anggota meninggal, dan setelah kami minta pendapat 

sana sini, diputuskan kalau cuma mengadakan akad ditambah acara 

selamatan kecil-kecilan, yang penting kami jadi nikah, begitu.”65 

Mereka berfungsi sebagai pemimpin yang memberikan pedoman dan 

mengawasi pelaksanaan tradisi ini. Peran tetua adat menjadi kunci dalam 

melestarikan nilai-nilai budaya serta memastikan keberlanjutan tradisi ini. 

e. Faktor yang Membentuk Tradisi Penundaan Menikah  

Tradisi penundaan menikah saat terjadi kematian anggota keluarga di 

Desa Rambigundam yang telah berlangsung selama ini tak terlepas dari 

beberapa faktor, seperti faktor etika, ekonomi dan lain sebagainya 

                                                           
64 Mangsur, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Juli 2023. 
65 Moh Eko Wahyudi & Siti Masayanah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 

2023. 
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sebagaimana disampaikan oleh Pasangan suami istri Wahyu Ainul Yaqin & 

Nur Haspilian. 

“kalau kami dulu lanjut menikah mas, soalnya dulu sudah siap lahir 

batin buat menikah, jadi meskipun H-1 ada anggota keluarga 

meninggal lebih tepatnya paman, dan kebetulan lokasinya juga beda 

desa dari desa kami. Terus kalau penyebab ditundanya pernikahan di 

Desa Rambigundam kebanyakan ya dari faktor etika itu, kan gak etis 

mas, dan juga ekonomi, kan jadi dobel itu biayanya. Dan lagi masih 

banyak masyarakat di desa sini masih percaya Tathayyur seperti yang 

mas bicara barusan, biasalah mas, orang kalau mau nikah kan memang 

seperti, kalau katanya orang tua itu kudu ono adate (baca: harus ada 

adatnya.” Ucap Nur Haspilian.66 

Dilihat dari beberapa poin di atas, tradisi penundaan menikah tersebut 

dapat dipengaruhi banyak faktor seperti faktor ekonomi, etika kemasyarakatan, 

dan pengaruh budaya Tathayyur dapat memengaruhi pemahaman dan praktik 

masyarakat terkait tradisi ini. 

Dengan pemahaman yang mendalam terhadap tradisi penundaan 

menikah saat terjadi kematian dalam keluarga di Desa Rambigundam, dapat 

diapresiasi nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. 

2. Analisis Terhadap Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Penundaan 

Menikah pada Hari Kematian Keluarga 

Dalam konteks tradisi penundaan menikah saat terjadi kematian dalam 

keluarga di Desa Rambigundam, dilakukan analisis hukum Islam sebagai acuan 

untuk memahami landasan agama yang menjadi dasar dari praktik tersebut. 

Berikut adalah pemaparan mengenai analisis hukum Islam terkait tradisi ini: 

a. Landasan Al-Quran dan Hadis 

                                                           
66 Wahyu Ainul Yaqin & Nur Haspilian, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 2023 
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Dalam menganalisis tradisi penundaan menikah saat terjadi kematian 

anggota keluarga, penting untuk merujuk pada Al-Quran dan Hadis sebagai 

sumber utama hukum Islam. Terdapat ayat-ayat Al-Quran dan hadis yang 

berkaitan dengan penghormatan terhadap orang yang telah meninggal dunia 

dan keberadaan waktu yang tepat untuk perayaan pernikahan.  

Adanya hal penundaan dalam pernikahan secara spesifik tidaklah ada, 

namun jika terkait larangan untuk menikahi seseorang itu terdapat 2 macam 

yakni yang dilarang untuk selamanya dan yang bersifat temporal.  

1) Mahram Muabbad  

Pengertian dari Mahram Muabbad yaitu perempuan-perempuan 

yang masih termasuk dalam kategori mahram dan diharamkan untuk 

melakukan perkawinan untuk selamanya, dalam arti sampai kapanpun dan 

dalam keadaan apapun laki-laki dan perempuan itu tidak boleh melakukan 

pernikahan. Sebagaimana Allah SWT telah berfirman Al-Qur’an Surah an-

Nisa’ Ayat 3: 

َوَب ََ تُكُمْ َامَُّهه َعَلَيْكُمْ تُكُمَْحُر مَِتْ َوَاَخَوه تُكُمْ َوَب َََن ه َالًَْخِ َوَبَ نهتُ لهتُكُمْ َوَخه تُكُمْ َالًُْخْتَِوَعَم ه نهتُ
تُكُمَْمِ نََ َارَْضَعْنَكُمَْوَاَخَوه تُكُمَُال هتِْْٓ تَُنِسَاىِٕۤكُمَْوَربِىََِٕۤاوَامَُّهه َحُجُوْركُِمَْلرَّضَاعَةَِوَامَُّهه َفِْ تِْ

بُكُمَُال ه
لَََّْمِ نَْنِ سَاىِٕۤكُمَُال هَ َفاَِنْ َّۖ

َدَخَلْتمَُْبِِِنَّ َفَلَََجُنَاحََعَلَيََْتِْ َوَحَلََىِٕۤلَُابَْ نَاىِٕۤكُمَُتَكُوْنُ وْاَدَخَلْتمَُْبِِِنَّ كُمَّْۖ
َالًَُْ َوَاَنَْتََْمَعُوْاَبَيَْْ كَََالَّذِيْنََمِنَْاَصْلََبِكُمْْۙ َ َاِنََّاللّ ه َمَاَقَدَْسَلَفَۗ  يْمااانََغَفُوْرااَرَّحَِخْتَيَِْْاِلًَّ

Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak 

perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara 

perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, anak-

anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak 

perempuan dari saudara perempuanmu, ibu yang menyusuimu, 

saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu istri-istrimu 

(mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang 

dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, 
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tetapi jika kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan sudah 

kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan 

diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan 

(diharamkan pula) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua 

perempuan yang bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang 

telah lampau. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. (QS. An-Nisa (4) : 23). 

Jika diperinci lebih spesifik, maka Mahram Muabbad terbagi ke 

dalam 3 kelompok yaitu: hubungan darah terdekat (nasab), hubungan 

Persusuan, dan hubungan persemendaan.67 

2) Mahram Ghairu Muabbad 

Berbeda dengan Mahram Muabbad, Mahram Ghairu Muabbad 

yaitu larangan dalam melakukan perkawinan yang berlaku untuk 

sementara waktu, dalam arti larangan itu berlaku dalam keadaan dan waktu 

tertentu, suatu ketika jika keadaan dan waktu tersebut sudah berubah maka 

sudah tidak lagi menjadi haram.68 

Di antara Mahram Ghairu Muabbad (larangan nikah untuk 

sementara waktu adalah sebagai berikut:  

a) Mengawini dua orang saudara dalam satu masa; 

b) Perempuan masih bersuami; 

c) Perempuan yang menjalani masa iddah; 

d) Perempuan yang ditalak tiga kali; 

e) Perkawinan orang yang sedang ihram; 

f) Kawin dengan pezina; 

                                                           
67 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia : Studi Kritis 

Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU No1/1974 Sampai KHI, (Jakarta: Prenada Media, 

2004), 147-148. 
68 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakrta: Kencana, 2009), 109-110. 
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g) Mengawini wanita musyrik; 

h) Poligami diluar batas ( beristeri lebih dari empat). 

Selain yang disebut di atas, masih terdapat hadits nabi dan ayat al-

Qur’an yang menjelaskan tentang pelarangan melakukan perkawinan yang 

bersifat temporal. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

Sabda Nabi SAW yang diriwayatkan Utsman bin Affan tentang 

larangan bagi orang yang berihram untuk melakukan perkawinan, berikut 

haditsnya: 

 لًََيَ نْكِحَُالْمُحْرمَُِوَلًََيُ نْكَحَُوَلًََيََْطُبَُ
Artinya: Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh 

menikahkan (orang lain), dan tidak boleh melamar. (HR. Muslim). 

Selanjutnya adalah ayat al-Qur’an yang menjelaskan dilarangnya 

melakukan perkawinan disebabkan oleh masa iddah yang terdapat pada Surah 

al-Baqoroh ayat 228: 

ء بَِِنَْ فُسِهِنََّثَ لهثَةََقُ رُوْۤ تَُيَتََبََّصْنَ  وَالْمُطلََّقه
Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 

tiga kali qurū’ (suci atau haid). (QS. Al-Baqoroh (2): 228). 

Selain tentang larangan tersebut di atas, Penundaan Menikah secara 

adakalanya bersifat keyakinan atau disebut Tathayyur. Sebagaimana hadits 

nabi riwayat Imran bin Hushain r.a.: 

لََهََُيَََّْطََتَََنَْاَمََنَّمَََِسََيْلَََ نََلَهََُوَلًََتُطَيِْ   َ)وَأَظنُُّهَُقَلَ(َأوََْسَحَرََأوََْسُحِرََلَهَُوَلًََتَكَهِ 
Artinya: Tidak termasuk golongan kami orang yang melakukan atau meminta 

Tathayyur, meramal atau meminta diramalkan (dan saya kira beliau 

bersabda) dan yang menyihir atau yang meminta disihirkan.69 

                                                           
69 Muhammad Shalih al-Munajjid, Dosa-dosa yang Diremehkan Manusia, (Solo: Zamzam, 2012) 

31. 
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Dari beberapa paparan tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa 

larangan terhadap pelaksanaan pernikahan/perkawinan ketika ada anggota 

keluarga meninggal dunia tidaklah ada dasar hukumnya. 

b. Prinsip-prinsip Hukum Islam 

Analisis hukum Islam juga melibatkan penerapan prinsip-prinsip 

hukum Islam dalam konteks tradisi penundaan menikah saat terjadi kematian 

dalam keluarga. Beberapa prinsip yang relevan antara lain adalah prinsip 

penghormatan terhadap orang yang telah meninggal, prinsip menjaga 

kehormatan dan kesopanan dalam perayaan pernikahan, serta prinsip 

kebersamaan dan solidaritas dalam masyarakat Muslim. 

c. Ijma' (Kesepakatan Umat Muslim) 

Analisis hukum Islam juga mencakup pertimbangan terkait ijma' atau 

kesepakatan umat Muslim. Dalam tradisi penundaan menikah saat terjadi 

kematian dalam keluarga di Desa Rambigundam, perlu dipertimbangkan 

apakah terdapat kesepakatan umat Muslim secara luas mengenai praktik ini. 

Jika terdapat kesepakatan, maka tradisi ini diperkuat oleh pijakan hukum 

Islam melalui prinsip ijma'. 

d. Pendapat Ulama 

Analisis hukum Islam juga melibatkan pendapat-pendapat ulama atau ahli fiqih 

yang berkaitan dengan tradisi penundaan menikah saat terjadi kematian dalam 

keluarga. Pendapat ulama dapat memberikan panduan dan penafsiran yang 

lebih mendalam tentang relevansi tradisi ini dalam konteks hukum Islam. 

Melalui analisis hukum Islam yang komprehensif, dapat diperoleh pemahaman 
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yang lebih jelas mengenai perspektif agama terkait tradisi penundaan menikah 

saat terjadi kematian dalam keluarga di Desa Rambigundam. Analisis ini 

membantu dalam memahami landasan hukum, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip 

yang mendasari tradisi tersebut dalam konteks agama Islam. 

3. Analisis Terhadap Implikasi Tradisi Ini pada Perubahan Sosial Dan 

Budaya di Masyarakat Desa Rambigundam 

Berdasarkan data-data penelitian yang ada, penerapan tradisi penundaan 

menikah saat terjadi kematian dalam keluarga di Desa Rambigundam memiliki 

dampak yang beragam terhadap persepsi, pemahaman, dan kebiasaan 

masyarakat terkait tradisi ini. Berikut adalah beberapa tradisi penundaan 

menikah dilihat dari berbagai aspek di Desa Rambigundam: 

a. Implikasi terhadap Nilai Agama 

Tradisi ini berakar pada nilai-nilai budaya dan agama yang kuat di 

masyarakat Desa Rambigundam. Kepercayaan dan keyakinan yang 

mendalam terhadap pentingnya menghormati dan menghargai orang yang 

telah meninggal dunia menjadi faktor penentu dalam penerapan tradisi ini. 

Seperti yang disampaikan oleh Kiai Ali Murtadho, seorang Tokoh Agama di 

Kecamatan Rambipuji. 

“iya mas. Kebiasaan orang rambi (baca: Rambigundam) memang 

gitu, orang-orang akan membatalkan acara nikahnya dulu biar tidak 

kenak sial katanya. Selain itu kan biar acara biar gak menumpuk gitu 

mas. Apalagi kalau dalam suana berkabung itu mas, kan gak enak 

malakukan pesta pernikahan yang meriah seperti itu biasanya, kalau 

kalau kita mau bicara itu dengan dasar hukum islam, ya tidak ada 

dasarnya mas.”70 

                                                           
70 Kiai Ali Murtadho, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 17 Juli 2023. 
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b. Implikasi terhadap Nilai Sosial  

Perubahan sosial dan pengaruh dari luar juga berdampak pada 

penerapan tradisi ini di Desa Rambigundam. Dalam era modern yang terus 

berkembang, pengaruh teknologi, globalisasi, dan perubahan gaya hidup 

dapat memengaruhi pemahaman dan praktik masyarakat terkait tradisi ini. 

Tantangan yang dihadapi adalah menjaga keseimbangan antara 

mempertahankan tradisi dengan memahami perubahan zaman. 

Komunitas di Desa Rambigundam memiliki peran penting dalam 

penerapan tradisi ini. Adanya rasa solidaritas dan kebersamaan di antara 

anggota masyarakat membuat mereka saling mendukung dan mematuhi 

tradisi ini secara kolektif. Kesadaran akan pentingnya mempertahankan 

tradisi ini bersama-sama membantu menjaga keberlanjutan tradisi penundaan 

menikah saat terjadi kematian dalam keluarga. 

“memang penundaan nikah di hari kematian keluarga sudah ada 

banyak kali terjadi di Desa Rambi gundam, jadi bisa disebut tradisi 

juga. Jadi semisal kalau ada orang yang terkena musibah seperti itu, 

kita sebagai tetangga harus me-support mereka mas.”71 Kata Mangsur, 

Kepala Desa Rambigundam. 

 

c. Implikasi terhadap Nilai Budaya  

Tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga telah 

menjadi warisan turun-temurun di Desa Rambigundam. Budaya ini 

diteruskan dari generasi ke generasi dan dianggap sebagai bagian tak 

terpisahkan dari identitas budaya desa. Keberlanjutan tradisi ini sangat 

                                                           
71 Mangsur, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Juli 2023. 
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dipengaruhi oleh upaya melestarikan warisan budaya yang diwariskan oleh 

nenek moyang.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Mangsur selaku Kepala Desa 

Rambigundam bahwa nilai budaya dari penundaan menikah ketika anggota 

keluarga meninggal sudah menjadi warisan turun temurun di lingkungan 

masyarakat Desa Rambigundam. 

“Penundaan pernikahan pada hari kematian sudah menjadi warisan 

turun temurun mulai dari dulu sudah mas, itu kan hasil dari campuran 

budaya jawa atau istilahnya kejawen itu mas dengan kebudayaan 

islam. Sehingga hasil dari budaya jawa sama islam itu menciptakan 

budaya tersebut mas.”72 

 

d. Implikasi terhadap Calon Pengantin 

Peran pemimpin masyarakat dan penyuluh budaya sangatlah 

berpengarush terhadap keberlangsungan tradisi ini. Pemimpin masyarakat, 

seperti tetua adat dan kepala desa, memiliki peran dalam memberikan 

panduan, mengingatkan, dan memastikan pematuhan terhadap tradisi ini. 

Penyuluh budaya juga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang nilai-nilai budaya dan pentingnya mempertahankan tradisi ini. 

Selain itu, Partisipasi aktif masyarakat dalam hal ini khususnya calon 

pengantin yang menjadi tokoh sentral tradisi penundaan menikah saat terjadi 

kematian dalam keluarga merupakan faktor penting dalam penerapan tradisi 

ini. Kesadaran individu dan kesepahaman kolektif dalam menjaga tradisi ini 

akan memperkuat keberlanjutan tradisi dan menjadikannya sebagai bagian 

yang hidup dari kehidupan masyarakat Desa Rambigundam. 

                                                           
72 Mangsur, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Juli 2023. 
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Terkait dampak terhadap calon pengantin sendiri bermacam-macam, 

seperti mempengaruhi kondisi psikologis hingga ekonomi. 

“kalau kami sendiri yah jalanin aja mas, tidak terlalu pusing pada 

adatnya, jadi kami nikah langsung.”73 Ucap pasangan suami istri Moh 

Eko Wahyudi & Siti Masayanah. 

“ya ngaruh sih mas, apalagi ke psikologi kami ya, kan rencana 

pernikahan udah dipersiapkan jauh-jauh hari, eh kok tiba-tiba ada 

duka di keluarga, tapi ala kulli hal pernikahannya tetap berjalan, 

dengan izin Allah.”74 Ucap pasangan suami istri Wahyu Ainul Yaqin 

& Nur Haspilian. 

“faktor etika sih mas, yang membuat kami batalin acara 

pernikahannya, kan gak enak di acara kematian kok pas buat acara 

pernikahan. Dan jugak ada acara tahlilan itu kan pas dobel nanti kalau 

secara hitung-hitungan ekonomi.”75 Ucap pasangan suami istri M. 

Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida. 

Dengan memahami implikasi yang terjadi atas tradisi penundaan 

menikah saat terjadi kematian dalam keluarga di Desa Rambigundam, dapat 

dipahami bahwa budaya ini sangat berimplikasi dan berpengaruh terhadap 

kehidupan masyarakat Desa Rambigudam dari generasi ke generasi selanjutnya. 

 

                                                           
73 Moh Eko Wahyudi & Siti Masayanah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 2023 
74 Wahyu Ainul Yaqin & Nur Haspilian, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 2023 
75 M. Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 12 Juli 

2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan fenomena tradisi penundaan menikah saat 

terjadi kematian salah satu anggota keluarga yang peneletiannya dilakukan di Desa 

Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Melalui analisis 

mendalam terhadap sejarah, budaya dan adat istiadat, serta konteks sosial dan 

budaya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Alasan yang dipakai oleh masyarakat Desa Rambigundam dalam melakukan 

penundaan proses pernikahan pada hari kematian keluarga cukup bervariasi, 

seperti: takut terkena musibah, takut terlalu sibuk karena adanya banyak 

kegiatan. 

2. Hukum Islam memandang bahwa melakukan proses pernikahan pada hari 

kematian keluarga boleh-boleh saja asalkan telah memenuhi syarat dan rukun 

pernikahan itu sendiri. Adapun yang berkaitan dengan penundaan pernikahan 

yang terjadi di hari kematian keluarga, itu tidak ada dasar hukumnya sama 

sekali kecuali larangan-larangan menikah yang telah diatur di dalam Islam. 

3. Dampak sosial dan budaya akibat dari tradisi penundaan proses pernikahan 

pada hari kematian keluarga adalah tidak terselenggaranya proses menikah 

yang sudah direncanakan jauh-jauh hari disebabkan adanya kematian salah satu 

anggota keluarga. Serta menjadikan hal-hal yang tidak diajarkan oleh agama 

menjadi tradisi di Desa Rambigundam. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Jember 

a) Peningkatan Kesadaran Pendidikan, dan Pemahaman Agama 

Penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa 

Rambigundam tentang pentingnya memahami tradisi penundaan menikah 

saat terjadi kematian dalam keluarga. Melalui pendidikan dan sosialisasi yang 

tepat, masyarakat dapat memahami nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

tradisi ini. 

Di sisi lain, masyarakat juga diharapkan untuk tidak terlalu 

memikirkan adat-adat khususnya melakukan pernikahan di saat ada anggota 

keluarga yang menikah yang itu tidak ada dasar hukumnya di dalam agama 

Islam. 

b) Fleksibilitas dalam Implementasi 

Dalam menghadapi perubahan konteks modern, penting untuk 

mempertimbangkan fleksibilitas dalam implementasi tradisi penundaan 

menikah saat terjadi kematian dalam keluarga. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menyesuaikan aturan atau waktu pelaksanaan tradisi, tanpa 

mengorbankan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. 

c) Perubahan yang Terarah 

Dalam menghadapi perubahan sosial dan budaya, penting untuk 

melakukan perubahan yang terarah dan terencana. Masyarakat Desa 
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Rambigundam dapat melakukan dialog dan diskusi terbuka untuk mencari 

solusi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, tanpa menghilangkan esensi 

dari tradisi penundaan menikah pada hari kematian keluarga. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penting untuk melakukan kajian dan penelitian lanjutan terkait dengan 

tradisi penundaan menikah saat terjadi kematian dalam keluarga. Dalam 

penelitian tersebut, dapat dilakukan analisis lebih mendalam tentang persepsi 

masyarakat, perubahan yang terjadi, serta strategi yang dapat diterapkan untuk 

menjaga tradisi ini tetap relevan dalam konteks modern. 

Adanya keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian ini 

memungkinkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini, 

misalnya dengan menguatkan hasil penelitian ini dengan cara mengembangkan 

penelitian pada wilayah yang berbeda, atau mengembangkan penelitian pada 

pengaruh-pengaruh pernikahan dini baik pengaruh positif ataupun negatif. Melalui 

implementasi saran-saran ini, diharapkan tradisi penundaan menikah saat terjadi 

kematian dalam keluarga di Desa Rambigundam dapat terus dilestarikan dan 

dihargai oleh generasi masa depan, sambil tetap menjaga kesinambungan nilai-nilai 

budaya dan adat istiadat yang telah diwariskan. 

 

 



 
69 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

BUKU 

Al-Habsyi, Muhammad Baqir. Fiqih Praktis. Bandung: Mizan, 2005. 

Al-Munajjid, Muhammad Shalih. Dosa-dosa yang Diremehkan Manusia. Solo: 

Zamzam, 2012. 

Al-Utsaimin, Syaikh Muhammad. Syarah Kitab Tauhid, terj. Kathur Suhardi. 

Bekasi: Darul Falah, 2003. 

Ahmad, Syaikh Majdi Abdul Wahab. Hisnul Muslim, Penerjemah. Abdul Rosyad 

Shiddiq. Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar. 

Anisah, Inayatul. Pandangan Hukum Islam terhadap Perkawinan Adat Desa Aula 

Selatan Nusa Tenggara Timur (NTT) Syariah. Jember: Perpustakaan STAIN 

Jember. 2006. 

Asnawi, Mohammad. Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan. Yogyakarta: 

Darussalam, 2004. 

Ayub, Syaikh Hassan, Penerjemah: M. Abdul Ghoffar, Fikih Keluarga. Jakarta: 

Pustaka Al-Kausar, 2005. 

Bin A.W. al-Aqil, Muhammad. Manhaj Aqidah Syafi’i, cet.ke-6. Pustaka Imam 

Syafi’i, 2011. 

Bin Ali Al-Anbari, Syaikh Abdul Aziz bin Abdurahman Al-Musna Khalid. 

Penerjemah: Musifin As’ad dan H. Salim Basyarahil, Perkawinan dan 

Masalahnya. Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2000. 

Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset, 1990. 



 
70 

 

 
 

Herfandi. Relasi Suami Istri Dalam Nikah Sirri Dikalangan Mahasiswa IAIN 

Jember. Jember: Perpustakaan STAIN Jember, 2016. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, Jakarta: Balai Pustakan 2000. 

Kosim. Fiqh Munakahat 1: Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan 

Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesia. Depok: 

PT. Rajagrafindo Persada, 2019. 

Marzuki. Pengantar Studi Hukum Islam: Prinsip Dasar Memahami Berbagai 

Konsep dan Permasalahan Hukum Islam di Indonesia. Yogyakarta: Ombak, 

2017. 

Rasjid, H. Sulaiman. Fiqh Islam. Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2020. 

Rafiuddin, Muhammad. Nuansa Fiqih Remaja dan Problem Rumah Tangga. 

Pamekasan: IeKAS, 2010. 

Rendra. Mempertimbangkan Tradisi. Jakarta: PT. Gramedia, 2001. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta, 2018 

Saebani, Beni Ahmad. Fiqh Munakahat. Bandung: Pustaka Setia Bandung, 2018. 

Sholeh, Asrorun Ni’am. Fatwa-Fatwa Masalah Pernilahan dan Keluarga. Jakarta: 

Graha Paramuda, 2008. 

Syarifuddin, Amir. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Jakrta: Kencana, 2009. 

Syuaisyi, Syaikh Hafidz Ali. Kado Pernikahan. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007.  

Taimiyah, Ibnu. Baik dan Buruk: al-Hasanah wa al-Sayyi’ah, Penerjemah. Fauzi 

Faisal Bahreisy. Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta. 



 
71 

 

 
 

Tarigan, Amir Nuruddin dan Azhari Akmal. Hukum Perdata Islam di Indonesia : 

Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU No1/1974 Sampai 

KHI. Jakarta: Prenada Media, 2004. 

ARTIKEL  

Faisol M., Irhamni, I. dan Busriyanti, B. Problematika Perkawinan Dini (Studi di 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember). Al Qalam: Jurnal Ilmiah 

Keagamaan dan Kemasyarakatan, 2024.   

Hoiri, Ahmad. Pernikahan Dini Dalam Tinjauan Undang-Undang dan Psikologi. 

Skripsi Uin Khas Jember. Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan 

Kemasyarakatan, 2021. 

 

SKRIPSI 

Al-Maliki, Alwi Alwi. 2018. Pantangan Menikah pada Hari Geblak Orang Tua di 

Desa Betro Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dalam Perspektif 

Maslahah Najm Al-Din Al-Tufi. Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

Al Ula, Hikmatun Balighoh. 2019. Pandangan Hukum Islam terhadap Tradisi 

Pernikahan di Depan Jenazah Keluarga (Studi Interaksi Budaya dan Agama 

di Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang). Skripsi: UIN 

Malik Ibrahim Malang. 

Hidayat, Firman. 2023. Adat Penundaan Pernikahan Akibat Meninggalnya Salah 

Satu Anggota Keluarga: Studi Kasus di Desa Ngumpul Kabupaten Jombang. 

Skrpsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



 
72 

 

 
 

Mustofa, Ahmad. 2021. Tinjauan Maslahah terhadap Fenomena Pernikahan Di 

Depan Jenazah Orang Tua Di Desa Pagar Ayu Kecamatan Megang 

Kabupaten Musi Rawas. Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 

Sumarlin, Lailatus. 2015. Tradisi Perkawinan Kerubuhan Gunung dalam 

Pandangan Tokoh Masyarakat. Skripsi: Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

WAWANCARA 

Kiai Ali Murtadho. 2023. Wawancara oleh tentang Tradisi Penundaan Menikah 

Pada Hari Kematian Keluarga Mempelai Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kasus Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember). 

M. Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida. 2023. Wawancara oleh tentang Tradisi 

Penundaan Menikah Pada Hari Kematian Keluarga Mempelai Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember). 

Mangsur. 2023. Wawancara oleh tentang Tradisi Penundaan Menikah Pada Hari 

Kematian Keluarga Mempelai Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa 

Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember). 

Moh Eko Wahyudi & Siti Masayanah. 2023. Wawancara oleh tentang Tradisi 

Penundaan Menikah Pada Hari Kematian Keluarga Mempelai Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember). 



 
73 

 

 
 

Ustadz Sukro. 2023. Wawancara oleh tentang Tradisi Penundaan Menikah Pada 

Hari Kematian Keluarga Mempelai Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember). 

Wahyu Ainul Yaqin & Nur Haspilian. 2023. Wawancara oleh tentang Tradisi 

Penundaan Menikah Pada Hari Kematian Keluarga Mempelai Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember). 

  



 



 
75 

 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  

Gambar 1 
Foto dengan Mangsur, Kepala Desa Rambipuji 

Gambar 2 
Foto dengan Perangkat Desa Rambipuji 



 
76 

 

 
 

Gambar 3 
Foto Penulis di Depan Kantor Desa Rambipuji 



 
77 

 

 
 

  

Gambar 4 
Foto Penulis bersama Moh Eko Wahyudi & Siti Masayanah 



 
78 

 

 
 

 
  

Gambar 5 
Foto Penulis bersama Wahyu Ainul Yaqin & Nur Haspilian 



 
79 

 

 
 

Gambar 6 
Foto Penulis bersama M. Fathur Riski & Ita Aprilia Maulida 



 
80 

 

 
 

  

Gambar 8 
Foto Penulis bersama Kiai Ali Murtadho 



 
81 

 

 
 

Gambar 9 
Foto Penulis bersama Ustadz Sukro 



 
82 

 

 
 

 



 
83 

 

 
 

  



 
 

 
 

BIODATA PENULIS 
 

 

Nama    : Moh. Sulthonul Azmy 

Nim    : S20171049 

Tempat Tanggal Lahir : Jember, 16 Desember 1998 

Alamat : Jalan Sentot Prawirodirjo X-6 RT 002/RW 005 

Kelurahan Jember Kidul Kecamatan Kaliwates, 

Kabupaten Jember 

No. Handphone : 081556763398 

Fakultas  : Syariah 

Progam Studi  : Hukum Keluarga 

Universitas  : UIN KHAS Jember 

Riwayat Pendidikan : SDN Kasian Timur 02 (2005-2011) 

     MTS Al-Qodiri 1 Jember (2011-2014) 

     MA Al-Qodiri Jember (2014-2017) 

     UIN KHAS Jember  (2017- Sekarang) 

Pengalaman Organisasi: HMI UIN KHAS Jember 

 


